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MOTTO  

 

 

ñSesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahanò 

 

(QS Al-Insyirah:  6) 

 

 

 
Setiap orang memiliki tujuan yang indah namun setiap orang memiliki proses 

yang berbeda-beda untuk mencapai tujuannya. Kita tidak tahu hasilnya seperti 

apa, tapi kita selalu yakin bahwa rencana Allah itu luar biasa 

~Pita~ 
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ABSTRAK  

Pita Purnama Sari NIM. 21531113 ñPengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 6 Rejang Lebongò. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Media pembelajaran berbasis video ini merupakan salah satu media yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Penggunaan media pembelajaran berbasis video telah diterapkan di 

SMAN 6 Rejang Lebong. Adapun masalah yang menjadi dasar dalam penelitian ini 

yaitu kurangnya motivasi belajar peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

(1) untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran berbasis video pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 6 Rejang Lebong, (2) untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 6 Rejang Lebong, 

(3) untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis video 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 6 Rejang lebong. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis korelasional. Populasi yang diambil pada penelitian ini peserta didik kelas X 

berjumlah 65 orang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 65 peserta didik dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi. Analisis data yang digunakaan 

adalah analisis statistik deskriftif dan korelasi product moment dengan bantuan 

SPSS 26. 

Hasil penelitian menunjukkan:(1) kebermanfaatan atau efektivitas 

penggunaan media pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA N 6 Rejang Lebong berada pada kategori sedang dengan 

presentase 63,08% dengan skor angket tertinggi 79 dan terendah 40, (2) motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 6 

Rejang Lebong berada pada kategori Sedang dengan presentase 67,69% dengan 

skor angket tertinggi 76 dan terendah 48, (3) terdapat pegaruh yang signifikan 

sebesar 41,47% penggunaan media pembelajaran berbasis video terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 6 

rejang Lebong ditunjukkan dengan nilai rhitung = 0, 644 dan rtabel dengan taraf 

signifikan 5% adalah 0,244 (0,644 > 0,244) dan tingkat interprestasi koefisien 

korelasi berada pada tingkat kuat atau tinggi. 

 

 

Kata Kunci:  Media pembelajaran berbasis video, motivasi belajar peserta didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar  Belakang 

 

Media pembelajaran dalam pendidikan dan dalam proses belajar 

mengajar sangat dibutuhkan dan berperan penting dalam perkembangan siswa 

di sekolah agar ilmu dan materi yang mereka dapatkan dari seorang guru bisa 

di serap dengan baik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran akan menciptakan suatu 

kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga materi yang 

disampaikan oleh guru kepada siswa dengan menggunakan media pembelajaran 

bisa diserap secara optimal.1 

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru berfungsi sebagai bahan 

 

ajar yang turut mempengaruhi suasana dan iklim pembelajaran yang kondusif. 

Oleh karena itu, guru wajib memanfaatkan media pembelajaran dengan baik 

sehingga dapat mencapai tujuan penggunaan media pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Menurut Martinis Yamin Penggunaan media atau alat bantu modern 

di dalam pembelajaran bukan berarti mengganti cara mengajar yang baik, 

melainkan untuk melengkapi dan membantu para guru dalam menyampaikan 

materi atau informasi kepada siswa.2 

 

1 Junaidi, óPeran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajarô, Diklat Review: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan 3, no.1 (2019), 45ï56. 
2 Rusli Rusli, óPeranan Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar Pada Kelas 

VI SD Negeri 27 Butonô, Syattar, no.1. (2021), 124. 
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Media pembelajaran memegang peranan penting sebagai bagian dari 

sistem pembelajaran. Tanpa media pembelajaran maka proses pembelajaran 

sebagai proses komunikasi tidak dapat terlaksana secara maksimal. Agar 

pembelajaran PAI berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan media 

yang sesuai, maka penting untuk menggunakan media video sebagai sumber 

belajar siswa yang dapat merangsang kreatifitas dan semangatnya untuk 

mengikuti pembelajaran.3 

Media pembelajaran berbasis video menawarkan manfaat yang berbeda 

 

bagi siswa dengan melibatkan indera penglihatan dan pendengaran mereka. 

Penggunaan media video memberikan beberapa manfaat bagi siswa, terutama 

dengan meningkatkan pengalaman belajar melalui penyampaian konten secara 

audio-visual yang lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan dengan 

metode pembelajaran tradisional. Yulianto berpendapat bahwa video adalah 

media berbasis elektronik yang dapat menyatukan teknologi visual dan audio 

dengan cara bersamaan sehingga mendapatkan sebuah tayangan yang menarik 

dan dinamis.4 

Penggunaan media video dalam pembelajaran memiliki kesempatan 

 

untuk siswa saling bertukar informasi terhadap pemahaman yang disampaikan 

oleh guru. Media video merupakan media yang memiliki unsur audio (suara) 

dan visual gerak (gambar bergerak). Dalam media video terdapat simbol dan 

gambar yang sederhana sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

 

 

 

3 Endik Kuswanto and Romelah, óPenggunaan Media Video Dalam Pembelajaran PAI Di 

SMA Islamô, Jurnal Penelitian Humano 11, no.1 (2020), 33ï38. 
4Sanovriharisa Bekti Pardana and Nurkhairo Hidayati, óVideo Dalam Proses Pembelajaran: 

Peran Pentingnya Sebagai Media Pembelajaranô, Jurnal Pendidikan Biologi 9, no.1 (2024), 630. 
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Motivasi belajar siswa muncul ketika siswa dapat merasa senang dengan apa 

yang dipelajarinya.5 

Motivasi belajar menurut sadirman merupakan keseluruhan daya 

penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang diinginkan oleh siswa dapat tercapai.6 Motivasi belajar 

dapat menimbulakan semangat siswa dalam belajar yang pada akhirnya akan 

tercapai prestasi belajar yang optimal. Motivasi merupakan kekuatan dalam diri 

seseorang yang menyebabkan dia melakukan tindakan menuju tujuan tertentu 

yang ingin dicapai. Dengan kata lain, siswa harus termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran sekolah dan kegiatan pendidikan. 

Pembelajaran terjadi melalui motivasi untuk melakukan kegiatan belajar. Peran 

motivasi sangat penting dalam membantu siswa mencapai hasil belajar yang 

memuaskan.7 

Motivasi siswa dalam setiap kegiatan belajar memegang peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

tertentu. Siswa yang bermotivasi tinggi untuk belajar lebih mungkin 

memperoleh hasil belajar yang tinggi. Dengan kata lain, semakin tinggi 

motivasinya, semakin besar usaha dan keterlibatan yang dilakukan, maka 

semakin tinggi pula keberhasilan belajarnya. Oleh karena itu, dalam proses 

 

 

5 Salwa Ramadhanty, Aam Amaliyah, and Najib Hasan, Ψ!ƴŀƭƛǎƛǎ Penggunaan Media Video 
tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ aŀǘŜƳŀǘƛƪŀ ¢ŜǊƘŀŘŀǇ aƻǘƛǾŀǎƛ .ŜƭŀƧŀǊ {ƛǎǿŀ YŜƭŀǎ ± {5ΩΣ Journal of Education 
Research 5, no.3 (2024), 2868ς2873. 

6 aƻƴƛŎŀ DŀōǊƛŜƭŀ bŀƛƴƎƎƻƭŀƴ ŘƪƪΣ ΨaŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ aƻǘƛǾŀǎƛ .ŜƭŀƧŀǊ {ƛǎǿŀ aŜƭŀƭǳƛ aŜŘƛŀ 
tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴΩΣ Jurnal Yudistira: Publikasi Riset Ilmu Pendidikan Dan Bahasa 7, no.2 (2024), 240. 

7 Deisye Supit, óHubungan Media Pembelajaran Video Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas 

V SD Advent Tikalaô, Cogito Smart Journal 6, no.1 (2020), 73ï82. 
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pembelajaran sangat diperlukan adanya motivasi. Mengingat kuatnya pengaruh 

motivasi, guru harus melakukan upaya maksimal untuk memastikan siswa 

termotivasi belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar merupakan salah satu 

kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi harus 

dibangkitkan dalam diri siswa sehingga siswa termotivasi dan semangat dalam 

belajar.8 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam semangat dan 

 

motivasi sangatlah diperlukan untuk membangun keinginan siswa dalam 

belajar. Dengan memberikan motivasi pada siswa maka merekapun akan 

terdorong untuk giat belajar.9 Pendidikan Islam memiliki peran yang tak 

tergantikan dalam membentuk generasi yang berkualitas, yang tidak hanya 

unggul secara akademik tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan spiritual yang 

kuat.10 Tujuan dari pendidikan tersebut perubahan-perubahan yang terjadi pada 

seseorang setelah mengalami proses pendidikan, perubahannya anatara lain 

yaitu perubahan tingkah laku, dan dimanakah mereka akan hidup. Pendidik 

adalah seseorang yang sangat berpengaruh dalam perubahan tingkah laku 

peserta didik dan memiliki tugas dari merencanakan, melaksanakan proses 

pembelajaran sampai pada penilai hasil pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan dengan baik. Salah satu disiplin ilmu yang dapat membantu 

mengembangkan potensi siswa dalam proses belajar yaitu Pendidikan Agama 

 

8 Yogi Fernando, Popi Andriani, and IƛŘŀȅŀƴƛ {ȅŀƳΣ ΨtŜƴǘƛƴƎƴȅŀ aƻǘƛǾŀǎƛ .ŜƭŀƧŀǊ 5ŀƭŀƳ 
aŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ Iŀǎƛƭ .ŜƭŀƧŀǊ {ƛǎǿŀΩΣ ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no.3 (2024), 61ς68. 

9 Eliana, Ψ{ǘǊŀǘŜƎƛ Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMPN 1 Wih 
Pesam, Bener aŜǊƛŀƘΩΣ Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam 3, no.1 (2021), 125ς146. 

10 Nuzuar Revi Permanasari,Tenti Elizah, Neni Putri, Irwan Fathurrochman, óSinergi 

Manajemen Sumber Daya Manusia, Motivasi Dan Kinerja Staf Pada Lembaga Pendidikan Islam 

UNIT TIPD IAIN Curupô, Al-Manar : Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam, 13, no.1 (2024), 

91ï104. 
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Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan.11 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Mata pelajaran ini bertujuan untuk membentuk peserta 

didik yang memiliki keyakinan kuat dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta 

berakhlak mulia dengan karakter yang baik. Lebih dari sekadar mengajarkan 

materi pelajaran untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan, 

pembelajaran PAI juga berfokus pada pembentukan karakter yang baik.12 

Pendidikan Islam merupakan bagian yang integral dari Sistem Pendidikan 

Nasional. Dijelaskan lebih lanjut dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pasal 

3 tujuan pendidikan nasional menegaskan bahwa Pendidikan nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.13 Pendidikan Agama Islam juga mempunyai tujuan 

yang terdapat dalam surat Ali  Imran ayat 102 hal ini dapat dilihat dari firman 

Allah: 

 

ϝ̲л̮Ηт̲ϝ̮тᴛṦᴛ  ̲д̶т̴ϺΖЮϜ  Ϝ̶м̮̳ж̲вϜᴛ  Ϝм̳Ч̮ΖϦϜ   ΖЬЮᴛᴛϜ   ΖХ̲ϲ  й̴ϦЧᴛ̮̳Ϧ  ,   ̲Ь̲м  Ζд̳Ϧ̶̳̲м̲Ϧ   ΖЬ̴Ϝ  ̲Ϝ̲м  ̶а̳Ϧ̶̮ж   ̲д̶м̳в̴Я̶ЂΗв 

 
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali 

dalam keadaan muslim." (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 102) 

 

11 Halima, Muhammad Taqiyudin, dan Deri Wanto, óImplementasi Metode Diskoveri Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islamô, Tarbiyatuna: Kajian Pendidikan Islam, 4, no. 2 (2020), 

123. 
12 Siti Rohmfatun dkk, óPenggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Barbasis Teknologiô, Jurnal Manajemen Dan Pendidikan 3, no.1 (2024), 297ï308. 
13 Ilham Tompunu and others, ΨtŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Islam Dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun нллоΩΣ 

IQRA: Jurnal Magister Pendidikan Islam 3, no.2 (2023), 159ς166. 
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Ayat ini yang menyebutkan tentang ketakwaan seorang terhadap Allah 

Swt. Dapat digambarkan bahwa sesungguhnya ayat ini bukan hanya membahas 

tenteng takwa semata, tapi juga ada nilai-nilai pendidikan yang dapat kita 

analisa lebih jauh dalam ayat ini. Dari uraian tersebut telah jelas bahwa kita 

sebagai manusia memerlukan pendidikan dan pengajaran, dengan tujuan agar 

kita tahu sebenarnya apa yang harus kita lakukan dan apa yang tidak semestinya 

kita lakukan.14 

Seiring perkembangan teknologi yang semakin canggih, Pendidikan 

Agama Islam harus dapat mengikuti arus perkembangan zaman agar tidak 

tertinggal. Media pembelajaran dapat mendorong peserta didik dalam 

menjalankan kegiatan belajar mengajar dengan efektif dan efisien.15 Pendidikan 

merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk mempersiapkan individu agar 

dapat hidup secara bermakna dalam masyarakat, serta mampu berkontribusi 

dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidup komunitas dan 

bangsa dengan adanya pengajaran. Pengajaran itu sendiri merupakan kegiatan 

langsung yang dilakukan oleh pendidik untuk membantu dan membimbing 

peserta didik dalam mencapai perubahan serta pengembangan keterampilan, 

sikap, penghargaan, dan pengetahuan.16 Salah satu cara efektif adalah 

menggunakan media pembelajaran berupa video, yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan perhatian peserta didik. Dengan implementasi media 

 

 

14 Panur M. Shobirun, óAyat Dan Hadits Tentang Tujuan Pendidikan Islamô, Blantika: 

Multidisciplinary Journal 2, no. 5 (2024), 524ï532. 
15 Ismun Ali,  óPembelajaran Kooperatif Dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islamô, 

Jurnal Mubtadiin 7, no.1 (2021), 247ï264 . 
16 Bima Satria Wijaya, Rafia, Ana maryati, óUpaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pengembangan Kreativitas Siswa Pada Proses Pembelajaran Di MIN 04 Kepahiangô, Institut Agama 

Islam Negeri Curup, (2024), 3. 
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pembelajaran video, proses belajar mengajar dalam menjelaskan materi 

pendidikan agama Islam menjadi lebih mudah dan efektif.17 Penggunaan media 

pembelajaran selain untuk mempermudah pendidik menyampaikan materi 

kepada peserta didik tetapi penggunaan media dalam pembelajaran juga bisa 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang lebih aktif dan 

interaktif didalam kelas, sehingga memberikan timbal balik baik kepada guru 

maupun siswa. Penggunaan media pembelajaran juga sangat membantu 

efektivitas kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung18 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Aisyah dengan judul 

Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Dan Speaking 

Skills Siswa di SMA Negeri 02 Kota Jambi. Berdasarkan hasil temuan di 

lapangan bahwa Penggunaan media pembelajaran video dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran sehingga siswa terlibat langsung 

secara aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (f hitung 5,050 dan p < 0,050). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat interaksi antara penggunaan 

media pembelajaran video dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Selanjutnya dalam penelitian ini juga terdapat pengaruh media pembelajaran 

video terhadap keterampilan berbicara (speaking skills) siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Kota Jambi. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

media pembelajaran video terhadap motivasi belajar siswa.19 

 

17 Siti Zazak Soraya and Yuyun Sukmawati, ΨLƳǇƭŜƳŜƴǘŀǎƛ Media Pembelajaran Pendidikan 
!ƎŀƳŀ LǎƭŀƳ .ŜǊōŀǎƛǎ ±ƛŘŜƻ 5ƛ {atb м .ŀƭƻƴƎ tƻƴƻǊƻƎƻΩΣ a!Ω![LaΥ WǳǊƴŀƭ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ LǎƭŀƳ 4, 
no.1 (2023), 34ς42. 

18 Nurul Audie, óPeram Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didikô, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP 2, no.1 (2019), 587. 
19 Siti Aisyah, óPengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Dan 

Speaking Skills Siswa Di SMA Negeri 02 Kota Jambi.ô, Strategi: Jurnal Inovasi Strategi Dan Model 
Pembelajaran 1, no.1 (2021), 39ï45. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA N 6 Rejang 

Lebong. Guru sudah menggunakan media pembelajaran bebasis video cukup 

baik dengan menggunakan media pembelajaran tersebut siswa merasa tidak 

bosan dan semangat dalam belajar dan karena keterbatasan waktu dalam 

mengajar sehingga guru terkadang menggunakan media pembelajaran dan 

terkadang tidak menggunakan media pembelajaran dalam mengajar. 

Selanjutnya Metode yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah 

cukup baik dalam kegiatan belajar. Untuk sarana prasana seperti proyektor atau 

infokus telah tersediakan di sekolah setiap kelas juga cukup sehingga tidak perlu 

begantian untuk menggunakannnya. Dalam proses belajar mengajar tanpa 

mengguanakan media pembelajaran ada masanya siswa kurang kondusif dalam 

memperhatikan penjelasan guru, masih ada siswa yang mengobrol ataupun 

sibuk sendiri, dan masih ada siswa yang kurang minat dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar.20 Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu SMA N 6 

Rejang lebong yang ada di desa Sentral Baru, kecamatan Bermani Ulu, 

kabupaten Rejang Lebong. 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang terdapat pada sekolah SMA N 

 

6 Rejang Lebong sehingga peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti 

mengenai Media Pembelajaran Berbasis Video, oleh sebab itu peneliti manarik 

judul ñPengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video 

terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik  pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA N 6 Rejang Lebongò. 

 

 

20 Observasi pada ibu Vera guru Pendidikan Agama Islam Pada tanggal 7 Februari 2025 di 
SMA N 6 Rejang Lebong 
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B. Identifikasi  Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Media video belum diukur pengaruhnya terhadap motivasi belajar. 

 

2. Motivasi belajar peserta didik belum diketahui ukurannya. 

 

3. Pada saat proses pembelajaran terkadang siswa kurang kondusif. 

 

4. Masih ada siswa yang mengobrol ataupun sibuk sendiri. 

 

5. Masih ada siswa yang kurang minat dalam mengikuti pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas untuk menghidari kemungkinan 

meluasnya masalah yang diteliti, maka dengan ini peneliti memberikan Batasan 

dalam penelitian ini yaitu tentang penggunakan media pembelajaran berbasis 

video terhadap motivasi belajar siswa berfokus pada materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dikelas X di SMAN 6 Rejang Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis video pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA N 6 Rejang Lebong? 

3. Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis video terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA N 06 Rejang Lebong? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis 

video pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang 

Lebong. 

2. Untuk Mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang Lebong. 

3. Untuk Mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis video terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA N 6 Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Dalam pelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang 

membacanya, Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Toritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai penambah 

wawasan serta dapat menambah pengetahuan yang berkaitan dengan suatu 

pembelajaran khusunya pada penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Video dan diharapkan dapat mengembangkan penelitian-penelitian yang 

menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti, Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan 

pengetahuan dalam melakukan penelitian tentang punggunaan media 

pembelajaran berbasis video, serta dapat dijadikan bahan dalam 

memilih dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

b. Bagi sekolah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan laporan 

penggunaan media pembelajaran berbasis video serta dapat dijadikan 

masukan bagi pihak sekolah sebagai salah satu alternatif dalam 

meningkatkan mutu mata pelajaran pada umunya. 

c. Bagi guru, Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan dan 

pedoman dalam menggunakan media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar serta dapat memberikan masukan para guru untuk 

menggunakan media pembelajaran berbasis video. 

d. Bagi Siswa, Hasil penelitian ini dapat memberikan semangat bagi 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dikelas dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis video ini. 

G. Kajian  Terdahulu 

 

Dalam Penelitian ini tentunya terdapat penelitian terdahulu, Adapun 

penelitian yang Relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Maharani dkk, pada tahun 2022 

dengan judul ñPengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi di SDN Sukaimutò, Institut 

Pendidikan dan Bahasa Invada Cirebon. Dengan hasil penelitiannya 
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menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) 0,000 karena nilai Sig. (2- tailed) < 

0,05 sehingga dapat dikatakan Ὄὥ diterima dan Ὄέ ditolak yang artinya 

adanya hubungan yang signifikan antara variabel media berbasis video 

dengan variabel motivasi. Nilai korelasi koefisien (Spearmanôs rho) 

adalah (+) 0,0828, nilai tersebut diketahui adanya korelasi positif (+) 

yang berarti semakin tinggi penggunaan media berbasis video semakin 

tinggi juga motivasi belajar siswa dan sebaliknya semakin rendah 

penggunaan media berbasis video maka semakin rendah juga motivasi 

belajar siswa. Korelasi koefisien 0,828 menujukkan keeratan antar dua 

variabel tersebut yang mana ada dalam kategori sangat kuat sebab 

diantara interval koefisien 0,80-0,99. Artinya, penggunaan media 

berbasis video berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa sesuai dari 

uji korelasi rank spearman.21 

Perbedaan Sri Maharani dkk dengan peneliti yaitu pada tempat 

 

penelitian Sri maharani ddk meneliti tentang media pembelajaran 

berbasis video terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi di SDN 

Sukaimut. peneliti meneliti tentang pengaruh media pembelajaran 

berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang lebong. 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang media pembelajaran 

berbasis Video terhadap motivasi belajar. 

 

 

 

 

 

21 Sri Maharani, Mochamad Guntur, And Siti Sahronih, óPengaruh Media Pembelajaran 

Berbasis Videoô 3, no.2 (2022), 12ï18. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nada Aulia Septiarini, pada tahun 2021 

dengan judul ñPangaruh Video pembelajaran terhadap Motivasi belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Materi Asmaul Husna di 

SDIT Al-Insan Islamic School Bekasiò. Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. Dengan hasil penelitian yaitu diperoleh thitung (3,83) > ttabel 

(1,70) pada a=0,05 menunjukkan bahwa perbedaan signifikan. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh 

video pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran 

aqidah materi asmaul husna dapat diterima. Artinya, hasil penggunaan 

video pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran 

aqidah materi asmaul husna lebih baik dari hasil yang tidak 

menggunakan video pembelajaran.22 

Perbedaan penelitian Nada Aulia Septiarini dengan peneliti yaitu 

 

penelitian Nada Aulia Septiarini meneliti tentang media video 

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak. peneliti meneliti tentang pengaruh media pembelajaran 

berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang lebong. 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang media pembelajaran 

berbasis Video terhadap motivasi belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hana Nur Romadhoni, pada tahun 2023, 

 

dengan judul ñPengaruh Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar 
 

 

22 Nada Aulia Septiarini, Pangaruh Video Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Materi Asmaul Husna Di SDIT Al-Insan Islamic School Bekasi 
(Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Jakarta, 2021), 86. 
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IPA Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakarta Ta 2022/2023ò. 

Universitas Raden Mas Said Surakarta. Dengan Hasil Penelitian 

terdapat Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar IPA 

Siswa Kelas V. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan dengan rumus uji 

independent sample t-test pada skor angket menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,000<0,05, maka Ho ditolak artinya, ada pengaruh media 

pembelajaran audio visual lebih efektif jika dibandingkan dengan media 

pembelajaran visual dalam meningkatkan motivasi belajar IPA siswa 

kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakarta TA 2022 / 2023.23 

Perbedaan penelitian Hana Nur Romadhoni dengan peneliti yaitu 

 

penelitian Hana Nur Romadhoni meneliti tentang media pembelajaran 

Audio Visual tidak dikhususkan secara umum. Sedangkan peneliti 

meneliti tentang pengaruh media pembelajaran berbasis video terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang media 

pembelajaran berbasis Video terhadap motivasi belajar. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Ajeng Prastika, pada tahun 2023, 

dengan judul ñPengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap 

Motivasi Belajar IPA Kelas IV  Mim Hadimulyo Metroò. Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro. Dengan hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu dapat dilihat bahwa thitung pre-angket sebesar 0,14 < ttabel 2,03 

maka H0 diterima, sedangkan thitung post-angket sebesar 2,30 > ttabel 

 

23 Hana Nur Romadhoni, Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar IPa 

Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakarta Ta 2022/2023 (Skripsi: Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiya, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 
Surakarta, 2022), 67-68. 
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2,03 maka H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh penggunaan media 

video animasi terhadap motivasi belajar IPA kelas IV  MIM  Hadimulyo 

Metro. Jadi media video animasi yang diterapkan mampu 

mempengaruhi motivasi belajar IPA di kelas eksperimen yaitu kelas IV 

sains B. 24 

Perbedaan dengan Dita Ajeng Prastika yaitu pada variabel penelitian 

 

yaitu tentang media Video animasi terhadap motivasi belajar IPA. 

Sedangkan Peneliti meneliti tentang pengaruh media pembelajaran 

berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang lebong. 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang media pembelajaran 

berbasis Video terhadap motivasi belajar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dyan Yuliana dan Noer Fajri Aminullah 

pada tahun 2020 dengan judul ñPengaruh Media Video Youtube 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Simulasi Digital 

SMK Negeri 1 Suboh Situbondoò. STKIP PGRI Situbondo, Indonesia. 

Dengan hasil penetian yaitu ada pengaruh penggunaan media Youtube 

terhadap motivasi dan hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 

Suboh Situbondo Tahun pelajaran 2017/2018ñ. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,736 pada N = 30 sedangkan 

rtabel sebesar 0,361 dengan taraf signifikansi 5% yang berarti rhitung > 

rtabel sehingga dapat dikatakan ada pengaruh media Youtube terhadap 

 

24 Dita Ajeng Prastika, Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap Motivasi 

Belajar IPA Kelas IV Mim Hadimulyo Metro (Skripsi Metro: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, 2023), 55. 
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motivasi dan hasil belajar siswa mata pelajaran Simulasi Digital kelas X 

SMK Negeri 1 Suboh. 25 

Perbedaan Dyan Yuliana dan Noer Fajri Aminullah dengan peneliti 

yaitu pada variabel penelitian Dyan Yuliana dan Noer Fajri Aminullah 

meneliti Media Video Youtube Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar 

Siswa peneliti meneliti tentang pengaruh media pembelajaran berbasis 

video terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti 

tentang media Video terhadap motivasi belajar. 

Penelitian ini akan sangat berbeda dengan tulisan-tulisan 

sebelumnya yang mungkin memiliki tema yang sama denga apa yang akan 

penulis bahas, karena bentuk yang akan penulis tuju adalah memfokuskan 

pada penggunaan media berbasis video terhadap motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang 

Lebong. Adapun kelebihan dari penelitian ini yaitu: Lokasi yang saya pilih 

SMA N 6 Rejang Lebong belum ada yang meneliti tentang penggunaan 

media pembelajaran berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik, 

penelitian ini harus mengikuti perkembangan zaman pada saat ini sehingga 

media pembelajaran seperti video yang digukan guru lebih terkini dan 

relevan dengan kondisi saat ini. penelitian ini memiliki pendekatan dan 

focus yang berbeda. 

 

 

 

25 Dyan Yuliana and Noer Fajri Aminullah, óPengaruh Media Video Youtub Terhadap 
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Simulasi Digital SMK Negeri 1 Suboh Situbondoô, 
Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan 8, no.1 (2020), 52. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

 

A. Media Pembelejaran Video dan Motivasi Belajar 

 

1. Media Pembelajaran Video 

 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar.26 Media dapat diartikan sebagai pengantar atau penyampaian 

pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Media merupakan 

wadah pesan yang ingin disampaikan oleh sumber kepada penerima atau 

penerima pesan, materi yang diterima merupakan pesan pendidikan. 

Pembelajara adalah upaya sadar guru untuk membantu siswa belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Dalam proses pembelajaran, 

siswa sebagai subjek belajar dan guru sebagai pengajar. Mengajar juga 

dapat diartikan sebagai proses membantu individu atau kelompok 

melaksanakan kegiatan belajar agar proses belajar mengajar terlaksana 

dengan efektif.27 

Menurut Munadi mendemonstrasikan bahwa kegiatan 

 

pembelajaran yang efektif dan efisien dapat terlaksana dalam 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dengan media pembelajaran 

 

 

26 Jaka Wijaya Kusuma M. Pd dkk, Dimensi Media Pembelajaran, Teori Dan Penerapan 

Media Pembelajaran Pada Era Revolusi Industri 4.0 Menuju Era Society 5.0 (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023), 53. 
27 Ani Daniyati and others, óKonsep Dasar Media Pembelajaranô, Journal of Student 

Research 1, no.1 (2023), 284. 
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berperan dalam rencana penyampaian dan pendistribusian materi inti. 

Sedangkan Arshad menyampaikan bahwa media pendidikan merupakan 

bagian dari sumber kegiatan pembelajaran atau bentuk fisik dimana 

bahan ajar hadir di lingkungan siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Selanjutnya Sadiman dkk, menyampaikan 

bahwa Media pembelajaran adalah segala bentuk yang dirancang untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima, untuk 

merangsang berpikir, merasakan, memperhatikan, dan menarik minat 

siswa serta memungkinkannya melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

ini adalah sebuah inisiatif.28 

Menurut Rossi dan Breidle dalam Purwanti mengemukakan 

 

bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 

digunakan untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, 

majalah, dan sebagainya. Sedangkan Gagne berpendapat bahwa media 

pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 

yang dapat merangsang untuk belajar.29 

Media pembelajaran adalah benda, alat, atau lingkungan yang 

berisi informasi yang digunakan untuk pembelajaran. Baik bagi siswa 

maupun guru sendiri, menurut Adam, media pembeajan ini merupakan 

segala sesuatu baik fisik maupun teknologi dalam proses pembelajaran 

yang membantu guru untuk lebih  mudah menyampaikan materi 

 

 

28 Faisal Anwar Dkk, Mengembangkan Media Pembelajaran;Telaah Perspektif Pada Era 

Socienty 5.0 (Bandung: CV. Tohar Media, 2022), 5. 
29 Julia Elisvi And Others, óPemanfaatan Media Pembelajaran Online Di Smk It Rabbi 

Radhiyya Masa Pandemi Covid-19ô, Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 

(2020), 16ï42. 
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pelajaran kepada siswa, untuk membantu dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah tetapkan. Oleh karena itu, media pembelajaran 

adalah hal penting untuk menunjang keberhasilan pembelajaran.30 Pada 

dasarnya pembelajaran merupakan suatu tindakan kegiatan antar 

pendidik dan peserta didik baik dilaksanaakan secara langsung ataupun 

tidak dengan menggunaakan media pembelajaran.31 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu cara seorang guru 

dalam mentransferkan ilmu pengetahuannya kepada anak didiknya 

dalam proses pembelajaran. Sehingga banyak cara yang bisa dilakukan 

dalam menyampaiakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

media yang akan memancing semangat peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran.32 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses. 

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang 

dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan 

 

 

 

 

30 Anti Santika Anjarani, Ahmad Mulyadiprana, and Resa Respati, óPedadidaktika: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fun Thikers Sebagai Media Pembelajaran Untuk Siswa 
Sekolah Dasar : Kajian Hipotetikô 7, no.4 (2020), 103-104. 

31 Okni Aisa Mutiara Sendi Deri Wanto, óStrategi Dosen Mengembangkan Media 

Pemebelajaran Berbasis Teknologi, Informasi Untuk Meningkatakan Keterampilan Berfikir Kritis 

Mahasiswa PAI IAIN Curupô, Jurnal Penelitian, 16.1 (2022), 109. 
32 Idi Warsah, Okni Aisa, and Mutiara Sendi, óStrategi Implementatif KKNI Pendidikan 

Islam Di IAIN Curup Dalam Pembelajaranô, Jurnal Tarbiyatuna, 11.1 (2020), 77ï90. 
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berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan 

dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa.33 

Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan yang dapat 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa agar siswa dapat lebih mudah menerima pembelajaran dalam 

kegiatan proses belajar mengajar. 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Ada berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru dalam kegiatan proses belajar mengajar. Media dalam 

pembelajaran dapat dikelompokkan menurut karakteristik, kapabilitas 

dan teknik penggunaannya sebagai berikut: 

1) Media dapat dikelompokkan menurut karateristiknya yaitu sebagai 

berikut: 

a) Media audio, prinsip penggunaan media tersebut adalah dengan 

mendengarkan. Media ini hanya menghasilkan suara, sama 

seperti rekaman radio dan audio. 

b) Media audio visual, Media ini dengan memproduksi unsur suara 

sehingga bisa didengarkan, dan meproduksi gambar sehingga 

bisa dilihat. Media ini seperti video, film, dan slide suara dan 

lainnya, memiliki fungsi yang sangat baik dan memuculkan 

atensi karena mempunyai elemen audio untuk didengar. 

 

33 {ŜǇǘȅ bǳǊŦŀŘƘƛƭƭŀƘ ŀƴŘ ƻǘƘŜǊǎΣ ΨtŜǊŀƴŀƴ aŜŘƛŀ tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ 5ŀƭŀƳ aŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ 
Minat Belajar Siswa SD Negeri Kohod LLLΩΣ PENSA : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 3, no.2 (2021), 
243ς255. 
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Rahmi Mudia Alti  dkk, Media Pembelajaran (Padang Sumatera Barat: PT. Global 34 

Eksekutif TeknologI, 2022), 3-4. 

 

 

2) Berdasarkan kapabilitas, media dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

a) Media yang memiliki fungsi yang ekstensif dan serentak, seperti 

radio dan televisi. Dengan menggunakan media tersebut, siswa 

dapat memahami lebih banyak hal dalam waktu bersamaan tanpa 

menggunakan tempat khusus. 

b) Media yang memiliki limitasi waktu dan ruang misalnya seperti 

film slide, film, video, dan lainnya. 

3) Media dapat dikelompokkan berdasarkan cara penggunaannya: 

a) Media yang memerlukan proyektor misalnya seperti film, slide, 

dokumenter, dan lain-lain. Media ini memerlukan alat proyeksi 

khusus, seperti projector film, untuk menampilkan slide. 

Menggunakan Over Head proyektor (OHP) dipakai untuk 

menampilkan kejelasan/kejernihan. Jika proyektor tidak 

tersedia, akan membuat media tidak bisa dipakai. 

b) Media yang tidak membutuhkan proyektor misalnya seperti 

gambar, potret, memo, figure, Radio dan sebagainya.34 

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) saat ini, jenis-jenis media pembelajaran pun mengalami 

perubahan, jenis-jenis media pembelajaran tersebut telah ditambah 

sebagai berikut: 
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Husnul fikri  dan Ade Sri Madona, Pengembangan Media Pembelajaran; Berbasis 35 

Multimedia Interaktif (Yogyakarta: Samudra Biru Anggota IKAPI, 2018), 18-19. 

 

 

1) Media audio, yaitu media berbasis kemampuan seperti radio, kaset 

rekaman, piringan hitam, dan MP-3. 

2) Media visual, yaitu media yang mengandalkan penglihatan, seperti 

foto, gambar, grafik, dan poster. 

3) Media audiovisual, yakni media yang memuat unsur suara dan unsur 

gambar seperti Televisi, kaset video compact disc (VCD) 

4) Media animasi, yaitu gambar/grafik bergerak, dibuat dengan 

merekam gambar diam dan gambar yang diambil ini akan diputar 

satu demi satu secara berurutan sehingga terlihat tidak lagi sebagai 

masing-masing gambar terpisah, tetapi dianggap sebagai 

keseluruhan, bukan hanya gambaran individu, sehingga 

menciptakan ilusi gerakan yang berkelanjutan. Sedangkan karakter 

animasi adalah orang, hewan, atau objek dunia nyata lainnya yang 

direpresentasikan dalam bentuk gambar dua dimensi (2D) atau tiga 

dimensi (3D). Karena kumpulan gambar sering berubah dan 

berganti-ganti, maka karakter animasi dapat diartikan sebagai 

gambar berisi objek yang tampak hidup. Objek dalam gambar dapat 

mencakup tulisan, bentuk benda, warna, dan efek khusus. 

5) Multimedia, adalah media yang secara terpadu memadukan banyak 

unsur seperti teks, grafik, gambar, foto, visual, audio, video, dan 

animasi secara terinteregrasi.35 
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Dari paparan diatas jenis-jenis Media dapat dikelompokkan menurut 

karakteristik, kapabilitas dan teknik penggunaannya. Dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini, 

jenis-jenis media pembelajaran pun mengalami perubahan, jenis-jenis 

media pembelajaran tersebut telah ditambah dengan Media audio, media 

visual, media audio visual, media animasi ataupun multimedia. 

c. Pengertian Media Video 

 

Istilah video berasal dari bahasa latin vidi atau visum istilah kata 

ini mengandung arti mempunyai daya penglihatan atau melihat. 

Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia video mempunyai pengetian 

yaitu rekaman yang berisi gambar hidup. Video pada dasarnya 

merupakan media audiovisual yang dapat menghadirkan suara dan 

gambar dalam kurun waktu bersamaan.36 

Menurut Munir Video adalah teknologi untuk menangkap, 

merekam, memproses dan menyimpan, mentransmisikan dan 

merekonstruksi rangkaian gambar diam melalui representasi elektronik 

dari suatu adegan bergerak. Video menyediakan sumber daya yang kaya 

dan dinamis untuk aplikasi multimedia. Video adalah gambar bergerak. 

Jika objek dalam animasi merupakan buatan, maka objek dalam video 

adalah nyata. Media video pembelajaran merupakan media atau alat 

yang berisi pesan-pesan pembelajaran. Video sebagai media audiovisual 

 

 

36 ¦ƭǾƛŀ bǳǊ !ƛƴƛ ŘƪƪΣ ΨtŜƳŀƴŦŀŀǘŀƴ aŜŘƛŀ tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ .ŜǊōŀǎƛǎ ±ƛŘŜƻ aŜƴƎƎǳƴŀƪŀƴ 
Aplikasi Benime Dalam Meningkatkan Pemahaman Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
5ŀƴ .ǳŘƛ tŜƪŜǊǘƛ όt!L.tύ {ƛǎǿŀ {atΩΣ Edudeena : Journal of Islamic Religious Education 6, no.1 
(2022), 57ς65. 
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dan unsur gerak mampu menarik perhatian siswa dan memotivasi 

mereka dalam melakukan kegiatan pembelajaran.37 

Penggunakan media pembelajaran berbasis video, termasuk 

media pembelajaran berbasis digital, untuk melihat antusiasme anak 

dalam pembelajaran dapat memanfaatkan teknologi yang ada.38 Media 

pembelajaran berbasis video merupakan media yang menampilkan 

materi audio dan visual, atau gabungan keduanya, dan memuat pesan 

pembelajaran seperti konsep, prinsip, prosedur, dan teori. Tujuannya 

adalah untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran. Dalam 

hal ini, video juga mengacu pada teknologi yang menangkap, merekam, 

memproses, menyimpan, mengirimkan, dan merekonstruksi rangkaian 

gambar diam melalui presentasi atau presentasi. 

Mengingat kemajuan teknologi dan perkembangan sosial 

budaya yang ada di negara kita saat ini, menonton dan menyaksikan 

video merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan oleh semua 

kalangan. Tujuan penggunaan video dalam proses pembelajaran adalah 

untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan kognitif 

melalui rangsangan berupa video dan audio serta penyampaian pesan 

yang mempengaruhi sikap dan emosi.39 

 

 

37 Doby Putro Parlindungan, Galang Pakarti Mahardika, and Dita Yulinar, óEfektivitas 

Media Pembelajaran Berbasis Video Pembelajaran Dalam Pembelajaran Jarak Jauh ( PJJ ) Di SD 

Islam An-Nuriyahô, Prosiding Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ, (2020) 3-4. 
38 Cica Nurhidayah and others, óPengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

Canva Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama (PAI) Di MIN 1 Rejang Lebongô, Jurnal Media 

Akademik (JMA), 1.1 (2023), 196ï212. 
39 Siti Munawaroh dkk, óPengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Dalan 

Meningkatkan Pemahaman Qurôan Dan Makna (Qurma)Pada Surat Al-Humazah Di MI Marrative 

Quran Lamonganô, Indonesia Joirnal Educatiom Studies (IJIES) 4, no.1 (2021), 93-94. 
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Dari penjelasan diatas jadi media pembelajaran video adalah 

media yang mengandung unsur audio dan visual berupa gambar 

bergerak dan suara yang dapat dilihat ataupun didengar. Media Video 

juga dapat digunakan guru sebagai media pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengar. 

d. Manfaat Media PembelajaranVideo 

 

Video pembelajaran juga dapat digunakan sebagai sumber 

pembelajaran yang berdiri sendiri atau sebagai sarana untuk 

menyempurnakan pembelajaran berbasis teks atau audio saja. 

Keuntungan penggunaan media pembelajaran video antara lain dapat 

meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa dalam belajar, 

memudahkan pemahaman konsep atau materi yang kompleks, 

meningkatkan motivasi belajar, dan dapat diakses secara fleksibel 

melalui berbagai perangkat elektronik seperti laptop, tablet, dan 

smartphone.40 

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 

 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 

dan  penyampaia  pesan  dan  isi  pelajaran  pada  saat  itu.  Selain 

 

 

40 Andi Asari dkk, Media Pembelajaran Era Digital (Yogyakarta: CV Istana Agency, 

2023), 215-216. 
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membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, penyajian data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 

memadatkan informasi.41 

Salain itu Media Video dalam proses belajar mengajar memiliki 

 

Manfaat Menurut Andi Prastowo manfaat media video yaitu: 

 

1) Memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada siswa. 

 

2) Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang awalnya tidak mungkin 

bisa terlihat. 

3) Menganalisis perubahan dalam kurun waktu tertentu. 

4) Memberikan siswa pengalaman untuk mengalami situasi tertentu. 

 

5) Menyajikan prasentasi studi kasus tentang kehidupan nyata untuk 

merangsang diskusi siswa.42 

Menurut sudjana dan rivai manfaat media pembelajaran dalam 

proses belajar yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

 

 

 

41 Sapriyah, óMedia Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajarô, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan FKIP 2, no.1 (2019), 470ï477. 
42 Cut Dhien Nurwahidah, Zaharah Zaharah, and Ibnu Sina, óMedia Video Pembelajaran 

Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Mahasiswaô, Rausyan Fikr : Jurnal Pemikiran Dan 
Pencerahan 17, no.1 (2021), 123. 
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 

guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan dan 

lain-lain.43 

Berdasarkan manfaat diatas yang dijadikan indikator atau sub 

 

indikator dalam penelitian media pembelajaran video dalam membuat 

pertanyaan angket yaitu gabungan dari Andi Prastowo serta menurut 

Sudjana dan Rivai. 

e. Kelebihan Media Video 

 

Penggunaan media video dalam pembelajaran tentunya terdapat 

kelebihan yang dimiki oleh media video ini. Media video dipilih karena 

video pembelajaran memiliki beberapa kelebihan. Adapun kelebihan 

media pembelajaran berbasis video Menurut Rusman dkk yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menyampaikan pesan yang dapat diserap siswa secara lebih merata, 

 

2) Sangat cocok untuk menjelaskan proses, 

 

3) mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 
 

 

 

 

 

 

43 Muhammad Hasan dkk, Media Pembelajaran (Klaten: CV Tahta Media Group, 2021), 

44-45. 



28 
 

 

4) Lebih realistis dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan yang 

diperlukan. 

5) Dapat meninggalkan kesan mendalam dan mempengaruhi sikap 

siswa.44 

Selanjutnya  Menurut  Munir  kelebihan  media  video  yaitu 

 

menjelaskan keadaan nyata suatu proses, fenomena, peristiwa, sebagai 

bagian terintegrasi dengan media lain, misalnya teks gambar, cocok 

untuk mengerjakan materi dalam konteks perilaku atau psikomotorik. 

Kombinasi audio dan video yang lebih efektif dalam menyampaikan 

pesan dibandingkan media teks yang secara jelas menunjukkan langkah- 

langkah dalam suatu prosedur.45 

Kelebihan media pembelajaran juga dijadikan sebagai indikator 

 

atau sub indikator dalam penelitian ini yaitu menurut Rusman dkk yaitu 

menyampaikan pesan yang dapat diserap siswa secara lebih merata, 

sangat cocok untuk menjelaskan proses, mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu, lebih realistis dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan 

yang diperlukan dan dapat meninggalkan kesan mendalam dan 

mempengaruhi sikap siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

44 Putu Darma Wisada, I Komang Sudarma, and Adr. I Wayan Ilia Yuda S, óPengembangan 

Media Video Pembelajaran Berorientasi Pendidikan Karakterô, Journal of Education Technology 3, 

no.3 (2019), 141. 
45 Riana dkk, óPengembangan Video Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Meningful 

Instructional Design (MID) Pada Materi Menganalisis Isi Drama Kelas XI SMA Negeri 1 Gido 
Tahun Pelajaran 2020/2021ô 16, no.4 (2022), 971. 
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f. Kelemahan Media Video 

 

Penggunaan media video dalam pembelajaran mempunyai 

kelemahan. Menurut Kustandi dan Sutjipto, pembuatan media video 

pembelajaran memerlukan sumber daya finansial dan waktu yang lama, 

serta tidak semua siswa mampu memahami video pembelajaran atau 

mengikuti informasinya. Menurut Busyaeri, Udin, dan Zaenudin, 

kelemahan penggunaan media video dalam pembelajaran adalah 

memerlukan biaya yang besar khususnya bagi guru, dan penggunaan 

media video tidak menunjang pemikiran dan pembelajaran siswa, 

melainkan fokus. Penggunaan media video juga memerlukan perangkat 

tambahan seperti layar lebar, pemutar video, dan laptop untuk 

menampilkan video di kelas.46 

Selanjutnya Menurut Sanaky Kelemahan media video adalah 

 

memerlukan biaya mahal, bergantung pada energi listrik sehingga tidak 

dapat dinyalakan di semua lokasi, komunikasi bersifat satu arah 

sehingga tidak memberikan kesempatan feedback, bersifat sederhana 

Mengganggu suasana pembelajaran dengan menampilkan kaset VCD 

sebagai hiburan. Seluruh komponen yang terlibat dalam produksi film 

juga harus memahami teori dan teknik penulisan skenario agar dapat 

memahami ke mana arah pernyataan penulis skenario. Skenario yang 

berfungsi, deskripsi harus cukup singkat.47 

 

46 Lovandri Dwanda Putra and others, óPemanfaatan Media Video Dalam Pembelajaran 
Pancasila Kelas V Sd Muhammadiyah Bodonô, MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 10, no.1 

(2023), 401. 
47 Budi Purwanti, óPengembangan Media Video Pembelajaran Matematika Dengan Model 

Assureô, Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan 3, no.1 (2015), 44. 
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2. Motivasi Belajar 

 

a. Pengertian Motivasi belajar 

 

Motivasi berasal dari kata ñmotifò dan dapat diartikan sebagai 

semangat dan ketekunan seseorang atau individu untuk mencapai suatu 

tujuan. Motivasi juga dapat digambarkan sebagai kekuatan pendorong 

dalam diri siswa yang memberikan arah pada kegiatan belajar mereka 

dan memungkinkan mereka mencapai tujuannya. Pengertian dari 

motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau 

memberikan dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai 

tujuan.48 

Motivasi merupakan kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar 

 

yang mendorong seseorang agar mencapai tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 

mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota 

masyarakat. Motivasi bisa dipandang juga sebagai proses untuk 

mencoba memengaruhi orang atau orang-orang yang memimpin mereka 

agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan 

tertentu yang ditetapkan sebelumnya.49 

Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri peserta 

didik untuk lebih meningkatkan kualitas belajarnya sehingga nantinya 

ia mampu mencapai tujuan yang ingin ia capai. Dorongan itu muncul 

karena pemberian reinsforcement yang dilakukan oleh pendidik kepada 

 

48 Ucu Sumardi Sastramiharja and others, óPengaruh Penggunaan Media Video Terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didikô, Edutech 20, no.1 (2021), 72ï86. 

49 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 1. 
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peserta didik. Maka dari itu peran guru dalam memberikan penguatan 

sangatlah penting terhadap motivasi belajar peserta didik.50 

Tujuan motivasi ialah untuk menggerakan atau mengajak para 

siswa agar timbulnya suatu keinginan atau suatu kemauan untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga terjadi suatu tujuan 

pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai salah satu contoh 

ialah seperti orang tua memberikan pujian kepada anaknya yang udah 

bisa membaca. Dengan pujian itu, dalam diri anak tersebut timbul 

sebuah rasa bahwa mereka bisa melakukannya.51 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 

atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

Sementara itu, dalam psikologi, pengertian motivasi adalah usaha yang 

dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 

melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya 

atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.52 

Menurut Slameto  belajar  adalah  usaha seseorang  untuk 

 

mencapai perubahan baru dalam tingkah lakunya secara keseluruhan 

berdasarkan pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Usaha belajar yang di inginkan adalah menjadi orang sukses, baik dalam 

 

50 Rifaldi dan Mirzon Daheri, óKeterampilan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Memberi Penguatan (Reinsforcement) Dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 9 Parepareô, Jurnal Pendidikan Mosikolah, 3.2 

(2024), 240ï248. 
51 Bela Purnama Sari dan Ifnaldi Nafrial, óKerja Sama Guru PAI Dan Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Di SDN 02 Ujanmasô, Institut Agama Islam Negeri Curup, 

(2022), 33. 
52 Edward Harefa dkk, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), 223. 
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tindakan maupun pemikiran. Jika kita berusaha belajar pasti akan 

mencapai apa yang di inginkan. Sama seperti ujian, jika kita belajar pasti 

bisa mendapatkan hasil maksimal dengan segala cara.53 Motivasi belajar 

dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku siswa yang menyangkut 

minat perhatian aktivitas dan partisipasi siswa dalam proses belajar 

mengajar. Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan 

menampakkan minat yang besar dan perhatian penuh dalam proses 

belajar.54 

Menurut Chernis dan Goleman motivasi belajar adalah dorongan 

bawaan individu untuk mencapai tujuan melalui kegigihan dan 

antusiasme dalam melaksanakan kegiatan belajar. Motivasi belajar 

setiap individu berbeda-beda. Menurut Puspitasari, motivasi belajar 

meliputi segala upaya internal yang menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan memberi arah pada 

kegiatan belajar sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Motivasi 

belajar merupakan faktor psikologis, bukan faktor intelektual, yang 

berperan dalam mendorong seseorang agar mau belajar.55 

Jadi motivasi belajar yaitu keinginan atau dorongan dari dalam 

diri  individu  untuk  melakukan  sesuatu  dalam  kegiatan  belajar, 
 

 

 

53 Medy Dwi Indardi, óMeningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa Terhadap Metode 

Pembelajaran Online Melalui Penghargaan Dan Hukumanô, Prosiding Seminar Nasional 
Pascasarjana (2023), 493ï499. 

54 Irma Darmayanti, Rafiah Arcanita, and Siswanto Siswanto, óImplementasi Metode 

Hadiah Dan Hukuman Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswaô, Andragogi: Jurnal 

Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam, 2.3 (2020), 20ï38. 
55 Chintia Kurniasih Basompe and Christiana Hari Soetjiningsih, óPola Asuh Demokratis 

Dan Motivasi Belajar Siswa Sma Di Tentena Poso Pada Masa Pandemi Covid-19 Pola Asuh 

Demokratis Dan Motivasi Belajar Siswa Sma Di Tentena Poso Pada Masa Pandemi Covid-19ô, 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 2, no.5 (2023), 1735ï1742. 
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mengarahkan diri dan membakitkan semangat untuk mencapai suatu 

tujuan yag diinginkan. Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi maka bisa mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

b. Jenis-jenis Motivasi 

 

Secara umum motivasi dalam hubungannya dengan belajar ada dua 

jenis yaitu: 

1) Motivasi intrinsik 

 

Motivasi instrinsik adalah sebuah dorongan yang muncul 

dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

intrinsik juga dikatakan sebagai motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya sehingga tidak perlu rangsangan dari luar, karena dari 

dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Dalam kaitannya dengan belajar. Menurut hamalik menjelaskan 

bahwa motivasi instrinsik adalah motivasi yang berpengaruh dalam 

proses belajar yang bersumber dari keinginan, kemampuan, cita- 

cita, kebutuhan dan tujuan individu untuk belajar. Jadi dorongan itu 

muncul dari dalam dirinya sendiri yang bersumber dari kebutuhan 

untuk menjadi orang yang terdidik. 56 

2) Motivasi ekstrinsik 

 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar 

individu. Djamarah menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik adalah 

motif yang aktif dan bertindak karena adanya rangsangan dari luar. 

 

 

56 Rena Rismayanti dkk, óPengaruh Motivasi Instrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap 

Proses Pembelajaran Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesiaô, Jurnal Pendidikan, Sains Dan 

Teknologi 2, no.2 (2023), 253. 
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Uno menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik meliputi pembelajaran 

yang bermanfaat, pembelajaran yang menarik dan lingkungan 

belajar yang nyaman. Berdasarkan pemahaman ini, motivasi 

ekstrinsik dianggap sebagai bentuk motivasi di mana pembelajaran 

dimulai dan dilanjutkan berdasarkan motivasi eksternal dari 

pembelajaran individu.57 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwasannya motivasi 

 

instrinsik yaitu motivasi dari dalam diri individu tanpa adanya 

rangsangan dari luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi 

untuk melakukan sesuatu dari luar diri seseorang misalnya seperti 

diberikan pujian dan hadiah dari guru. 

c. Strategi menumbuhkan Motivasi 

 

Selain itu ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru 

untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, sebagai berikut: 

1) Menjelaskan tujuan belajar kepeserta didik, Pada permulaan 

belajar mengajar hendaknya seorang guru menjelaskan 

mengenai tujuan belajar yang akan dicapai siswa. 

2) Hadiah, berikan hadian untuk siswa-siswa. Hal ini akan sangat 

memacu siswa untuk lebih giat dalam berprestasi, dan bagi siswa 

yang belum berprestasi akan termotivasi untuk mengejar atau 

bahkan mengungguli siswa yang telah berprestasi. 

 

 

 

 

 

57 bŜƴƛ 9ƭǾƛǊŀ ½Σ ŘƪƪΨ{ǘǳŘƛ [ƛǘŜǊŀǘǳǊΥ aƻǘƛǾŀǎƛ .ŜƭŀƧŀǊ {ƛǎǿŀ 5ŀƭŀƳ tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴΩΣ Jurnal 
Literasi Pendidikan 1, no.2 (2022), 350ς359 
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3) Saingan/kompetisi, guru berusaha mengadakan persaingan di 

antara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

4) Pujian, sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk 

diberikan penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang 

bersifat membangun. 

5) Hukuman, hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat 

kesalahan saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan 

dengan harapan agar siswa tersebut mau merubah diri dan 

berusaha memacu motivasi belajarnya. 

6) Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar. 

Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke 

peserta didik, khususnya bagi mereka yang secara prestasi 

tertinggal oleh siswa lainnya. 

7) Membentuk kebiasaan belajar yang baik. Ajarkan kepada siswa 

cara belajar yang baik, entah itu ketika siswa belajar sendiri 

maupun secara kelompok. 

8) Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual 

maupun kelompok. 

9) Menggunakan metode yang bervariasi. Guru hendaknya 

memilih metode belajar yang tepat dan berfariasi, yang bisa 

membangkitkan semangat siswa, yang tidak membuat siswa 

merasa jenuh. 
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10) Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.58 

d. Indikator Motivasi Belajar 

 

Menurut Hamzah B. Uno indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat motivasi seseorang antara lain: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, siswa memiliki keinginan 

yang kuat untuk berhasil menguasai materi dan mendapatkan 

nilai yang tinggi dalam kegiatan belajarnya. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, siswa merasa 

senang dan memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan 

belajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan datang, siswa 

memiliki harapan dan cita-cita atas materi yang dipelajarinya. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar, siswa merasa termotivasi 

oleh hadiah atau penghargaan dari guru atau orang-orang 

disekitarnya atas keberhasilan belajar yang telah mereka capai. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, semua merasa 

tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik siswa 

merasa nyaman pada situasi lingkungan tempat mereka belajar.59 

 

 

 

58 Suparman dan Junaidin óUpaya Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Di Sekolah Dasarô, Jurnal Basicedu 7, no. 6 (2023), 3956. 
59  Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 23 . 
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Sedangkan menurut Sudjana indikator motivasi belajar yaitu: 

Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran, Semangat siswa 

untuk melakukan tugas-tugas belajarnya, tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas-tugas belajarnya, reaksi yang ditunjukkan siswa 

terhadap stimulus yang diberikan oleh guru dan rasa senang serta 

puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.60 

Dari penjelasan diatas yang dijadikan indikator dalam 

penelitian ini yaitu terdapat enam indikator dalam motivasi belajar 

siswa yaitu adanya Hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belar, adanya harapan dan cita-cita masa 

depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar dan adanya lingkungan belajar yang 

kondusif. 

B. Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa 

konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang 

satu dengan variabel yang lainnya. Uma Sekaran mengemukakan bahwa, 

kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

 

 

 

 

 

 

60 Indah Sari, óMotivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Dalam Penguasô, 

Manajemen Tools 9, no.1 (2018), 41ï52. 
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Media Pembelajaran 

Berbasis Video 

 

Motivasi Belajar 

Peserta Didik 

pertautan antar variabel yang akan diteliti. Secara teoritis perlu dijelaskan 

hubungan antar variabel independen dan dependen.61 

Berdasarkan landasan teori tersebut maka kerangka berpikir yang 

terdapat dalam penelitian ini yaitu, Penggunaan Media pembelajaran berbasis 

video yang merupakan variabel bebas (X) yang memberikan pengaruh terhadap 

variabel terikat (Y). Dan Motivasi belajar peserta didik yang merupkan variabel 

terikat (Y) yang muncul karena adanya variabel bebas (X) maka dapat 

dikembangkan dimana jika media pembelajaran berbasis video itu baik maka 

dapat berprngaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Adapun bagan 

kerangka berpikir pengaruh media pembelajaran berbabasis video terhadap 

motivasi belajar peserta didik SMA N 06 Rejang Lebong dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

C. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan 

apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan 

sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. Oleh karena itu, 

perumusan hipotesis menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian.62 

 

61 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), 53. 
62Amruddin dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Sukoharjo: CV Pradina Pustaka, 

2022), 63. 
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Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir diatas maka dapat 

dirumuskan hipoteris sebagai berikut: 

Ha  : Ada pengaruh pada penggunaan media pembelajaran berbasis video 

terhadap motivasi belajar peserta didik di SMA N 06 Rejang Lebong. 

Ho  :Tidak ada pengaruh pada penggunaan media pembelajaran berbasis 

video terhadap motivasi belejar peserta didik SMA N 06 Rejang 

Lebong. 



 

 

BAB III 

METODE  PENELITIAN  

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian Kuantitatif. 

Kuantitatif yaitu penelitian yang banyak menggunakan angka-angka dan 

analisis data bersifat stastistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.63 Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena ingin mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Pada penelitian Jenis penelitian yang digunakan yaitu korelasi atau 

korelasional. Metode Korelasional yaitu untuk mendeteksi sejauh mana variasi 

pada suatu faktor berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih faktor lain 

berdasarkan koefesian korelasi. korelasional adalah penelitian dengan tujuan 

untuk mendeteksi tingkat kaitan variasi-variasi yang ada dalam suatu faktor 

dengan variasi-variasi dalam faktor yang lain dengan berdasarkan pada 

koefisien korelasi.64 

Dalam penelitian ini penelitih memelih penelitian kuantitatif dengan 

 

jenis penelitiannya adalah penelitian korelasional sebab akibat untuk 

mengatahui pengaruh media pembelajaran berbasis video terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 6 

Rejang Lebong. 

 
 

 

2022), 8. 

63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

 
64 Karimuddin Abdullah dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022), 7-10. 
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B. Tempat dan Waktu  Penelititian 

 

Tempat penelitian ini adalah di SMA N 6 Rejang Lebong yang 

beralamatkan di Desa Sentral Baru. Kecamatan Bermani Ulu. Kabupaten 

Rejang Lebong. Provinsi Bengkulu. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan wilayah umum dari objey atau subyek yang 

mempunyai sifat dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi bukan 

hanya jumlah obyek atau subyek, tetapi meliputi seluruh karakteristik 

dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut.65 Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh siswa X di SMA N 6 Rejang Lebong terdapat 2 kelas yaitu 

kelas X 1, dan X 2 dengan Jumlah keseluruhan 65 siswa. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi dan karakteristiknya. Dengan 

populasi yang besar, tidak mungkin peneliti bisa mempelajari semuanya 

karena keterbatasan sumber daya, waktu, dan tenaga, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya dapat diterapkan pada populasi. Oleh karena itu, 

sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representative 

 

 

65 Aries Veronica dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Padang Sumatera Barat: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), 79. 
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(mewakili) populasi.66 Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa 

apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Akan tetapi, jika 

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25 % atau 

lebih.67 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel di atas maka peneliti 

menggunakan cara pengambilan sampel dengan mengambil sampel seluruh 

jumlah siswa kelas X yang menjadi sampel atau total sampling. Dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

 

Jumlah anggota sampel penelitian 

 

Kelas Laki -laki  Perempuan Jumlah 

Kelas X 1 14 18 
32 Siswa 

Kelas X 2 13 20 
33 Siswa 

Jumlah 
65 Siswa 

 

 

Dari tabel diatas menunjukkan adapun sampel yang diambil dari 

penelitian ini yaitu siswa kelas X1 terdiri dari 32 siswa jumlah laki-laki 14 

siswa dan jumlah perempuan 18 siswa serta kelas X2 terdiri dari jumlah 33 

siswa dengan jumlah siswa laki-laki 13 dan jumlah siswa perempuan 20 

siswa di SMA N 06 Rejang Lebong. 

 

 

 

66 Aries Veronica dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Padang Sumatera Barat: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022). 81. 
67 Dr. Drs. H. Rifaôi Abubakar M.A, Pengantar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Suka- 

Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), 56. 
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D. Sumber Data 

 

Menurut Sugiyono bila dilihat dari segi sumber data, pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber primer dan sekunder sebagai berikut:68 

1. Sumber primer adalah sumber data yang memberikan data secara langsung 

ke pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas X di SMA N 06 Rejang Lebong. 

2. Sumber sekunder adalah sumber yang tidak meneruskan data langsung ke 

pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen. Sumber data 

sekunder penelitian ini yaitu melalui profil sekolah dan dokumentasi lainnya 

yang diperlukan dalam penelitian di SMA N 06 Rejang Lebong. 

E. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

proses penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Kuesioner (Kuesioner/Angket) 

 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dimana 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan diberikan kepada orang lain, yang 

kemudian dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Meski 

terkesan sederhana, namun teknik ini sangat sulit diterapkan bila jumlah 

responden banyak dan tersebar di berbagai wilayah.69 Angket digunakan 

sebagai instrumen untuk dapat mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik di SMA 

 

68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2022), 137. 
69 Aries Veronica dkk. Metode Penelitian Kuantitatif (Padang Sumatera Barat: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), 119 
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N 6 Rejang Lebong. Adapun angket yang disebar yaitu angket tentang 

penggunaan media pembelajaran berbasis video dan angket motivasi belajar 

peserta didik. 

Peneliti menggunakan skala likert dalam menggumpulkan data 

penelitian yaitu berupa pernyataan yang akan dipilih oleh responden. Dalam 

penelitiaan ini pernyataan responden dibuat dalam bentuk pernyataan 

dengan alternatif jawaban berupa selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang 

(KD), Jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Adapun nilai skor dalam 

prngukuran skala likert adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Skor Skala Likert  

Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

SL (Selalu) 5 1 

SR (Sering) 4 2 

KD (Kadang-Kadang) 3 3 

JR (Jarang) 2 4 

TP (Tidak Pernah) 1 5 

 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang sudah siap. 

Pengambilan data secara dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan 

kebijakan. Dalam bentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. Dalam bentuk karya misalnya karya seni, film, dan lain-lain.70 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan sebagai sumber data 
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adalah perangkat pembelajaran, foto-foto kegiatan belajar mengajar. Dan 

berbagai item yang ada pada dokumentasi yaitu seperti guru, siswa, dan 

keadaan kelas. Hasil dokumentasi nantinya akan memberi gambaran secara 

lebih mendalam atau lebih detail mengenai sesuatu yang diteliti. Melalui 

teknik dokumentasi maka dapat tergambar bagaimana proses penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket yang 

diberikan kepada siswa untuk memperoleh informasi tentang Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis Video terhadap Motivasi Belajar Peserta didik. Tentu 

saja, saat membuat angket, peneliti menggunakan kisi-kisi dalam membuat 

angket lebih fokus dan skala yang digunakan yaitu skala Likert untuk penilaian. 

Jenis pertanyaan angket yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

pertanyaan tertutup. 

Menurut Sugiyono pertanyaan tertutup membantu responden merespons 

dengan cepat dan juga memudahkan peneliti menganalisis data dari seluruh 

angket yang dikumpulkan. Pertanyaan-pernyataan angket harus dirumuskan 

secara positif dan negatif sehingga responden menjawab pertanyaan individu 

dengan lebih serius dan tidak terlalu mekanis.71 Angket ini disajikan dengan 

baik sehingga responden tinggal memberikan jawaban tanda (X) atau tanda 

ceklis (P) pada tempat yang telah disediakan. Responden hanya perlu memilih 
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pernyataan dari selalu sampai tidak pernah dengan 5 alternatif jawaban yaitu 

selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. 

1. Kisi-kisi variabel X (Media pembelajaran berbasis video) 

 

Tabel 3.3 

 

Kisi -kisi instrumen variabel X 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 
No Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

Media Manfaat Memberikan    

Pembelajaran 
Berbasis 

media video 
dalam 

pengalaman yang 
tidak terduga 

1 - 
 

Video (X) pembelajaran kepada siswa    

  Memperlihatkan    

  secara nyata    

  sesuatu yang 
awalnya tidak 

2 - 
 

  mungkin bisa    

  terlihat    

  Menganalisis    

  perubahan dalam 
kurun waktu 

3 - 
 

  tertentu   
8 

Memberikan siswa   

  pengalaman untuk 
mengalami situasi 

4 - 
 

  tertentu    

  Menyajikan    

  presentasi studi    

  kasus tentang 
kehidepan nyata 

5 - 
 

  untuk merangsang    

  diskusi siswa    

  Pembelajaran akan 
6 7 

 

  lebih menarik  

  Termotivasi untuk 
8 - 

 

  belajar  

 Bahan Tampilan media    

 pengajaran pembelajaran video 9 -  

 lebih jelas jelas.    

 maknanya Pembelajaran lebih    

  bermakna    

  menggunakan 10 - 3 
  media    

  pembelajaran video    

  Media    

  pembelajaran 11 -  

  berbasis video    
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  sesuai dengan    
materi 

Siswa dapat Mandiri dalam    

lebih banyak mengerjakan tugas    

melakukan 
kegiatan 

ketika 
pembelajaran 

12 - 
 

belajar menggunakan    

 media video    

 Antusian dalam   4 
 mengikuti 13 -  

 pembelajaran    

 Aktif  dalam    

 pembelajaran 
menggunkan media 

14 15 
 

 pembelajaran video    

Efektivitas Menyampaikan    

media video 
dalam 

pesan yang diserap 
siswa secara lebih 

16 - 
 

pembelajaran merata    

 Sangat cocok untuk 
17 - 

 

 menjelaskan proses  

 Mengatasi    

 keterbatasan ruang 18 -  

 dan waktu    

 Lebih realistis   5 
 dapat diulang dan    

 dihentikan sesuai 19 -  

 dengan yang    

 diperlukan    

 Dapat    

 meninggalkan    

 kesam mendalam 20 -  

 dan mempengaruhi    

 sikap siswa    

Jumlah 18 2 20 

 

 

2. Kisi-kisi variabel Y (Motivasi Belajar Peserta didik) 

 

Tabel 3.4 

 

Kisi -kisi instrumen variabel Y 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 
No Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

Motivasi 

Belajar 

(Y) 

Adanya 

hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

Mengerjakan tugas tepat 

waktu. 

1 - 4 

Mengajukan pertanyaan 

dalam proses 

pembelajaran. 

2 - 
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  Tidak cepat puas 

dengan hasil yang 

dicapai. 

3 4  

Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

Mencatat pelajaran 

dalam proses 

pembelajaran. 

5 - 3 

Minat untuk belajar. 6 - 

Semangat dalam belajar. 7 - 

Adanya 

harapan dan 

cita-cita 

dimasa yang 

akan datang 

Tekun dalam belajar. 8 9 4 

Memiliki  kesungguhan 
dalam belajar. 

10 - 

Usaha menggapai cita- 
cita. 

11 - 

Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

Mendapat pujian atau 
reward. 

12 13 4 

Adanya bimbingan dari 
guru. 

14 - 

Merasa senang jika 
adanya penilain tugas. 

15 - 

Adanya 

kegiatan yang 

menarik 

dalam belajar 

Tertarik dengan media 

pembelajaran berbasis 

video. 

16 - 3 

Pembelajaran dikemas 

dengan menarik. 

17 - 

Memberikan ide/ 

pendapat dalam 

pembelajaran 

18 - 

Adanya 

lingkungan 

belajar yang 
kondusif 

Kondisi tempat belajar. 19 20 3 

Lingkungan belajar saat 

pembelajaran. 

21 - 

Jumlah 21 4 21 

Pengujian instrument dalam penelitian ini meliputi validitas dan 

reliabilitas dari item angket yang ada. sebelum angket penelitian digunakan 

terlebih dahulu angket di uji cobakan untuk memenuhi persyaratan instrumen 

kriteria valid dan reliabel. Vaditas dan reabilitas dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Validitas 

 

Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk 

menentukan seberapa baik responden memahami pertanyaan yang diajukan 

peneliti.  Jika  hasilnya  tidak  valid  maka  responden  mungkin  tidak 
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memahami pertanyaannya. Adapun jenis-jenis Validitas yaitu: Validitas isi, 

Validitas konstruk, Validitas dan Validitas kriteria Oleh karena itu, validitas 

muka disebut juga tes yang paling tidak valid.72 

Rumus dari teknik Korelasi Pearson Product Moment : 

ὔ ὢὣ  ( ὢ)( ὣ) 
ὶὼώ =    

Ѝὔ ὔ2  ( ὢ)2 ][ὔ ὣ2  ( ὣ)2 
 

Keterangan: 

 

ὶὼώ : Koefisien korelasi antara X dan Y. 

 

ὔ : Banyaknya responden. 

 

 ὢὣ : Total perkalian skor item dan total. 

 

 ὢ : Skor hasil uji coba atau skor yang diperoleh subyek dari seluruh item. 

 

ɆY : Total skor atau skor yang diperoleh dari seluruh item. 

 

 ὢ2 : Jumlah kuadrat skor butir soal. 

 

 ὣ2 : Jumlah kuadrat skor total. 

 

Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan yang 

digunakan dapat digunakan dalam penelitian atau tidak. Ufntuk 

mempermudah validitas dilakukan dengan bantuan SPSS 26. Instrumen 

penelitian yang akan diuji validitasnya terlebih dahulu dengan respoden 

pada penelitian ini sejumlah 28 responden. Karena responden uji validitas 

pada penelitian ini 28 dengan nilai r tabel didapat dari df= (N-2), dengan 

taraf signifikansi 5%. Dengan menggunakan sampel 28 siswa, nilai rtabel 

untuk derajat kebebasan df= N-2 yaitu 28-2 = 26, pada tingkat signifikansi 

 

 

72 Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian (Bojonegoro Jawa Timur: Penerbit KBM 

Indonesia, 2021), 31-33. 
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5% adalah 0,374. Validitass diuji dengan cara membandingkan rhitung 

dengan rtabel. 

Berikut kriteria validitas angket penelitian dasar pengambilan 

keputusan valid atau tidak validnya yaitu: 

Jika Jika nilai r hitung Ó r tabel, maka angket penelitian ditanyatakan valid. 

Jika nilai r hitung Òr tabel, maka angket penelitian ditanyatakan tidak valid. 

Tabel 3.5 

 

Hasil Uji  Validitas Variabel X 

 

No Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1. 0,618 0,374 Valid 

2. 0,056 0,374 Tidak Valid 

3. 0,602 0,374 Valid 

4. 0,573 0,374 Valid 

5. 0,381 0,374 Valid 

6. 0,492 0,374 Valid 

7. 0,355 0,374 Tidak Valid 

8. 0,614 0,374 Valid 

9. 0,618 0,374 Valid 

10. 0,402 0,374 Valid 

11. 0,571 0,374 Valid 

12. 0,688 0,374 Valid 

13. 0,744 0,374 Valid 

14. 0,450 0,374 Valid 

15. 0,285 0,374 Tidak Valid 

16. 0,703 0,374 Valid 

17. 0,745 0,374 Valid 

18. 0,477 0,374 Valid 

19. 0,300 0,374 Tidak Valid 

20. 0,569 0,374 Valid 

Berdasarkan tabel diatas jumlah item soal pada variabel penggunaan 

media pembelajaran berbasis video sebanyak 20 item pertanyaan untuk diuji 

validitasnya, menunjukkan bahwa ada 4 item pertanyaan yang tidak valid 

karena nilai rhitung<rtabel. Dan 16 item yang dinyatakan valid dan layak 

untuk digunakan karena rhutung>rtabel. 
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Tabel 3.6 

 

Hasil Uji  Validitas Variabel Y 

 

No Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1. 0,688 0,374 Valid 

2. 0,577 0,374 Valid 

3. 0,631 0,374 Valid 

4. 0,440 0,374 Valid 

5. 0,634 0,374 Valid 

6. 0,342 0,374 Tidak Valid 

7. 0,586 0,374 Valid 

8. 0,538 0,374 Valid 

9. 0,265 0,374 Tidak Valid 

10. 0,588 0,374 Valid 

11. 0,145 0,374 Tidak Valid 

12. 0,554 0,374 Valid 

13. 0,341 0,374 Tidak Valid 

14. 0,426 0,374 Valid 

15. 0,686 0,374 Valid 

16. 0,565 0,374 Valid 

17. 0,450 0,374 Valid 

18. 0,518 0,374 Valid 

19. 0,722 0,374 Valid 

20. 0,669 0,374 Valid 

21. 0,223 0,374 Tidak Valid 

Berdasarkan tabel diatas jumlah item soal pada variabel motivasi 

belajar peserta didik sebanyak 21 item pertanyaan untuk diuji validitasnya, 

menunjukkan bahwa ada 4 item pertanyaan yang tidak valid karena nilai 

rhitung < rtabel, dan 16 item yang dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan karena rhitung > rtabel. 

2. Reabilitas 

 

Reliabilitas adalah menguji kekonsistenan jawaban responden. 

Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, 

semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau konsitensi jawaban 
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responden tinggi.73 Rumus yang digunakan dalam menguji rebilitas 

instrument adalah rumus alpa Cronbach. 

Berikut ini disajikan rumus alpa Crobach . 
 

ὶ11 =  
Ὧ 

(Ὧ 1) 
{1  

 ὛὭ}  
Ὓὸ 

 
Keterangan: 

 

ὶ11: Nilai reliabilitas 

k : Jumlah item 

 ὛὭ: Jumlah varian skor tiap-tiap item 

 

Ὓὸ: Varian total 

Uji reliabilitas bisa dinyatakan reliabel apabila Alpha Cronbach (Ŭ) 

bernilai > 0,6 dan sebalik jika Ŭ < 0,6 maka dikatakan tidak reliabel. Agar 

lebih mempermudah proses perhitungan uji reabilitas dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 26 menggunakan Alpha Cronbach (Ŭ) dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.7 

 

Hasil Uji Reabilitas Variabel X 

 

Reliability  Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.849 20 

Berdasarkan tabel diatas perhitungan hasil uji reabilitas angket 

penggunaan media pembelajaran berbasis video mendapatkan nilai sebesar 

0,849 hal ini menunjukkan bahwa instrument ini bersifat reliabel. 
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Tabel 3.8 

 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Y 

 

Reliability  Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.855 21 

Berdasarkan tabel diatas perhitungan hasil uji reabilitas angket 

penggunaan media pembelajaran berbasis video mendapatkan nilai sebesar 

0,849 hal ini menunjukkan bahwa instrument ini bersifat reliabel. 

G. Teknik  Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah kegiatan analisis pada suatu penelitian yang 

dikerjakan dengan memeriksa seluruh data dari instumen penelitian, seperti 

catatan, dokumen, hasil tes, rekaman, dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan agar 

data lebih mudah dipahami, sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Teknik 

analisis data kuantitatif pada umumnya menggunakan model matematika,74 

Berikut ini langkah-langkah dalam analisi data adalah sebagai berikut: 

1. Analisis deskriftif 

 

Analisis statistik deskriptif kuantitatif adalah analisis statistik yang 

digunakan untuk menggambarkan, merangkum, dan menganalisis data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur atau dihitung 

menggunakan angka. Maka yang dimaksud dengan analisis statistik 

deskriptif kuantitatif mencakup berbagai teknik, digunakan untuk 

menampilkan data dalam statistik seperti, rata-rata (mean), median, modus, 
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dan standar deviasi, menentukan range kelas inrterval, dan panjang kelas.75 

Analisis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

2. Uji  Prasyarat 

 

Dalam penelitian korelasional ada tiga syarat yang harus dilewati 

sebelum melakukkan uji hipotesis diantaranya adalah sebagai berikut:76 

a. Uji  Normalitas 

 

Uji Normalitas Data skala interval yang dihasilkan dari 

pengukuran biasanya mengikuti asumsi distribusi normal. Namun bukan 

tidak mungkin jika ternyata datanya tidak mengikuti asumsi tersebut. 

Untuk mengetahui kepastian sebaran dari data yang diperoleh, maka 

perlu dilakukan uji normalitas terhadap data yang bersangkutan. Teknik 

yang digunakan untuk pengujian normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov smirnov melalui program SPSS. Kaidah yang digunakan 

adalah: 

1) Jika signifikansi > 0.05 maka sebaranya normal, dan 

 

2) Jika signifikansi < 0.05 maka sebaranya tidak normal. 

 

b. Uji  Homogenitas 

 

Uji homogenitas merupakan uji varian yang digunakan untuk 

memeriksa apakah dua kelompok sampel mempunyai varian yang sama. 

Dalam statistik, uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah 

varian dan beberapa populasi adalah sama. Tes ini biasanya dilakukan 

sebagai  prasyarat  untuk  analisis  independen.  Uji   homogenitas 

 

75 Sudirman dkk, Metodologi Penelitian 1 (Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2023), 

165. 
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digunakan sebagai acuan untuk menentukan keputusan uji statistik. 

Pengujian ini dilakukan melalui program SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan homogenitas jika: 

1) Jika signifikansi > 0,05 maka varible x dan variable y mempunyai 

varians yang sama (homogen). 

2) Jika signifikansi < 0,05 maka varible x dan variable y tidak 

mempunyai varians yang sama (tidak homogen). 

c. Uji  linearitas 

 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linear. Linearitas adalah keadaan dimana hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen bersifat linear (garis lurus) 

dalam range variabel independen tertentu. Uji linearitas dalam 

pelaksanaanya menggunakan analisis varians melalui program SPSS. 

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan yaitu: 

1) Jika p atau sig.deviations from linierity > 0.05 maka terdapat 

hubungan yang linier antara variabel X dan variabel Y. 

2) Jika p atau sig.deviations from linierity < 0.05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier antara variabel X dan variabel Y. 

3. Uji  Hipotesis 

 

Uji  Hipotesis setelah peneliti mengkaji secara menyeluruh berbagai 

sumber informasi dan mengidentifikasi asumsi-asumsi dasar, langkah 

selanjutnya adalah merumuskan hipotesis. Penelitian dimulai dengan 
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pertanyaan yang disusun dalam bentuk pertanyaan penelitian dengan tujuan 

untuk menemukan sesuatu yang diyakini kebenarannya pada tingkat 

tertentu.77 Denga perhitungan melalui bantuan program SPSS. Pengujian 

hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment. Berikut ini adalah rumus korelasi product moment: 

ὔ ὢὣ  ( ὢ)( ὣ) 
ὶὼώ =    

Ѝὔ ὔ2  ( ὢ)2 ][ὔ ὣ2  ( ὣ)2 
 

Keterangan: 

 

ὶὼώ : Koefisien korelasi antara X dan Y. 

 

ὔ : Banyaknya responden. 

 

 ὢὣ : Total perkalian skor item dan total. 

 

 ὢ : Skor hasil uji coba atau skor yang diperoleh subyek dari seluruh item. 

 

ɆY : Total skor atau skor yang diperoleh dari seluruh item. 

 

 ὢ2 : Jumlah kuadrat skor butir soal. 

 

 ὣ2 : Jumlah kuadrat skor total. 

 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi product Moment dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1) Jika r hitung > r tabel maka Hipotsesi diterima 

2) Jika r hitung < r tabel maka hipotesis ditolak 

Besarnya rhitung dan juga rtabel dapat dilihat pada tabel hasil uji 

korelasi, dimana didalam tabel tersebut kita dapat melihat apakah rhitung 

atau rtabel yang memilki nilai lebih besar atau sebaliknya. rhitung pada 

 

77 Nuryandi dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitinn (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 74. 
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tabel menunjukkan besarnya korelasi, Sedangkan untuk rtabel didapat dari 

df= (N-2), signifikansi 5% dan jumlah sample sebanyak 65, nilai rtabel untuk 

derajat kebebasan df= N-2 yaitu 65- 2 = 63, pada tingkat signifikansi 5% 

adalah 0,244. Nantinya dapat kita bandingan dari hasi uji korelasi product 

moment. 

Setelah memperoleh angka indeks korelasi r product moment, 

selanjutnya dilakukan interprestasi secara sederhana terhadap angka indeks 

korelasi r product moment, dengan mencocokan hasil penelitiannya yang 

pada umumnya menggunakan pedoman berikut ini: 

Tabel 3.9 

Interpretasi  Koefesien Korelasi 

Interval  Koefesien Keterangan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 



 

 

BAB IV  

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

A. Gambaran Objektif  Wilayah 

 

1. Identitas Sekolah 

 

Nama sekolah : SMA N 6 Rejang Lebong 

Akreditasi : B 

NPSN/NSS : 10702877/301260207001 

 

Alamat : Jl. Desa Sentral Baru 

Desa/Kelurahan : Sentral Baru 

Kode Pos 39152 

 

Kecamatan : Bermani Ulu 

 

Kabupaten : Rejang Lebong 

 

Provinsi : Bengkulu 

Jumlah Rombel : 7 kelas 

E-mail : sman1b.ulu@gmail.com 

2. Sejarah Singkat Sekolah 

 

SMA N 6 Rejang Lebong merupakan sekolah menengah atas negri 

yang terletak di Desa Sentral Baru, Kecamatan Bermani Ulu, Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Sekolah ini berada dibawah 

naungan kementian Pendidikan dan kebudayaan. SMA N 6 Rejang 

Lebong berdiri sejak tahun 2006 berdasarkan sk pendirian nomor 

526/2006 tertanggal 13 oktober 2006. SMA N 6 Rejang Lebong 
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memiliki akreditasi B berdasarkan SK akreditasi tertanggal 29 Oktober 

2016. 

SMA N 6 Rejang Lebong menggunakan jaringan internet 

telkomsel flash untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Sebagai 

sekolah negri berakreditasi B, SMA N 6 Rejang Lebong berkomitmen 

untuk memberikan Pendidikan berkualitas bagi para siswa. Dengan 

sistem pembelajaran yang terstruktur dan didukung fasilitas yang 

memadai. 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMA N 6 Rejang Lebong 

a. Visi 

 

Mewujudkan Generasi Berilmu dan Beradab 

 

b. Misi 

 

1) Mewujudkan generasi yang berilmu 

 

a) Melaksanakan kegiatan belajar yang efektif, kreatif, inovatif, 

dan menyenangkan sesuai dengan tuntutan dengan 

pembelajaran saintifik dan penilaian autentik yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

b) Menumbuhkan budaya gemar membaca dengan program 

literasi. 

c) Menumbuhkan semangat keunggulan para peserta didik 

melalui pemanfaatan teknologi informasi dan kegiatan studi 

ilmiah. 

d) Menumbuh kembangkan semangat wirausaha sesuai dengan 

bakat siswa dan potensi daerah. 
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e) Meningkatkan potensi pendidik dan tenaga kependidikan 

melalui berbagai kegiatan pengembangan profesi. 

f) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik peserta 

didik. 

g) Menyediakan fasilitas belajar yang memadai. 

 

h) Mewujudkan iklim yang kompetitif melalui pemberian 

kesempatan, penghargaan, pelatihan dan motivasi kepada 

peserta didik. 

2) Mewujudkan generasi yang beradab 

a) Mengembangkan budaya sekolah religious sesuai dengan 

agama masing-masing. 

b) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. 

c) Membiasakan peserta didik berbicara, berfikir, dan bertindak 

sesuai dengan tuntunan agama, hukum, budaya bangsa dan 

tuntunan masa depan. 

d) Menanamkan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, 

santun) 

e) Membiasakan peserta didik untuk peduli dan sayang 

terhadap sesama. 

f) Mengembangkan budaya demokrasi, kolaborasi, dan saling 

menghargai. 

g) Membina peserta didik melalui keteladanan. 

 

h) Meningkatkan rasa cinta tanah air. 
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i) Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, 

bersih, rindang, sehat dengan membudayakan 9K 

(keimanan, kebersihan, keindahan, kekeluargaan, 

kerindangan, Kesehatan, keterbukaan, dan keteladanan. 

j) Melaksanakan nilai-nilai budaya ramah lingkungan. 

 

c. Tujuan 

 

1) Menjadikan sekolah yang mampu meraih prestasi akademik dan 

non akademik di tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional. 

2) Mrningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 

3) Meningkatkan minat baca pemanfaatan teknologi seluruh warga 

sekolah. 

4) Terbentuk dan berkembangnya jiwa wirausahawan peserta 

didik. 

5) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

 

6) Semua warga sekolah dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan 

tintunan agamanya masing-masing. 

7) Menjadikan sekolah yang tertib, bersih, sehat, aman, dan ramah 

lingkungan. 

8) Menghasilkan lulusan yang berkarakter, rajin ibadah, disiplin, 

bertanggung jawab, rajin belajar, jujur, sportif, tekun, sabar, 

tangguh, menghadapi cobaan, hormat terhadap orang tua dan 

guru, peduli dan sayang sesama, serta cinta terhadap tanah air. 
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4. Kepala SMA N 6 Rejang Lebong 

 

Nama : Nurcaya Megawati, S.E,.M.Pd 

 

NIP 19680502 200604 2 009 

 

Pendidikan : S1 tahun 1994 dan S2 tahun 2020 

Tempat/ Tanggal Lahir : Rejang Lebong, 02 Mei 1968 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Pembina IV.b 01 April 2019 

 

5. Keadaan Guru dan Siswa 

 

a. Keadaan Guru 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru  

NO Nama L/P Pel yang diampuh Ket 

1. Impian Hati, S.Pd L Bahasa Inggris GT 

2. Taufik Samiwontra, S.Pd L Fisika GT 

3. Ali Imran, SE L Ekonomi GT 

4. HB. Agus Aryanto. S.Si., Gr L Biologi GT 

5. Testi Efrilia, S.Pd P Bahasa Indonesia GT 

6. Paulus Izhar, S.Pd L Sejarah Indonesia GT 

7. Wasriani, S.Sos P Sosiologi GT 

8. Hasbi Kurnianto, S.Pd L PENJAS GT 

9. Jeni Eka Pratiwi, S.Pd.,Gr P Matematika GT 

10. 
M. Andrian Aristiawan, 

S.Pd.,Gr 
L Matematika GT 

11. Lingga Darmansah, S.Si L Matematika GT 

12. Dwi Kurniasih, S.Pd.I P Kesenian GTT 

13. Sumarni, S.Pd.I.,Gr P BP GTT 

14. Nelli Elvi Erawati, S.Pd.I P Bahasa Indonesia GTT 

15. Tuti, S.Pd P PKN GTT 

16. Vera Yunita, S.Pd.I P PAI GTT 

17. Selvi Yulianti, S.Pd P TIK GTT 

18. Yoki Atdrianto, S.Pd L PENJAS GTT 

19. Geta Moriyani, S.Pd P Geografi GTT 

20. Reza Nike Oktariani, S.Pd P PKN GTT 

21. Silvia Tri Wahyuni, S,Pd P Fisika GTT 
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b. Keadaan Siswa 

 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa 

JUMLAH ROMBEL SISWA 

KELAS X 2 67 

KELAS XI 2 69 

KELAS XII  3 64 

TOTAL 7 200 

6. Sarana dan prasarana 

 

a. Ruangan 

 

Tabel 4.3 

Ruang SMA N 6 Rejang Lebong 
 

Ruang Jumlah 

Ruang Kelas 12 

Ruang Guru 1 

Ruang Kepala Sekolah 1 

Ruang Wakil Kepala Sekolah 2 

Ruang Tata Usaha 1 

Ruang Perpustakaan 1 

Toilet 5 

Ruang Osis 1 

Ruang Aula 1 

Ruang UKS 1 

Ruang BK 1 

Ruang Mushola 1 

Gudang 1 

Ruang Lab. Komputer 1 

Ruang Lab. IPA Biologi 1 

Ruang Lab. IPA Kimia 1 

Ruang Lab. IPA Fisika 1 

b. Alat Kantor 

 

Tabel 4.4 

Alat  Kantor SMA  N 6 Rejang Lebong 
 

Alat  Kantor  Jumlah 

Komputer/pc 3 

Laptop 9 

Tablet 85 

OHP/INFOKUS/LCD 8 
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Televisi 1 

UPS/Stabilizer 7 

Stabilizer 1 

Printer 8 

Speaker 3 

Genset 1 

Kipas Angin 4 

 

 

B. Pengujian Prasyarat 

 

Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian korelasional 

ada tiga syarat yang harus dilewati diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Uji  Normalitas 

 

Uji Normalitas pada penelitian ini digunakan untuk melihat apakah 

data yang dihasilkan bersifat normal atau tidak normal. Data dapat 

dikatakan normal jika data memiliki nilai sig >0,05 dan sebaliknya, jika 

nilai sig<0,05. Maka data tersebut dinyatakan tidak normal. pada 

penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmograv-Smirnov. Dalam 

hal ini, SPPS 26 digunakan untuk pengujian normalitas. Berikut tabel 

uji normalitas: 

Tabel 4.5 

Tests of Normality  

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Penggunaan Media 

Pembelajaran berbasis 

Video 

0,076 65 0,200* 0,985 65 0,647 

Motivasi Belajar 0,076 65 0,.200 0,980 65 0,365 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan tabel diatas pada uji Kolmogorov-Smirnov dikeltahui 

nilai signifikasi dari variabel X (penggunaan media pembelajaran 

berbasis video) berdistribusi normal memperoleh nilai signifikasinya 

0,200 > 0,05. Belgitu pula nilai signifikasi dari variabel Y (motivasi 

belajar peserta didik) memperoleh nilai signifikansi 0,200 > dari 0,05 

yang artinya data tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji  Homogenitas 

 

Uji homogenitas pada penelitian ini digunakan untuk 

memperlihatkan bahwa apakah asumsi sampel yang diperoleh dari 

populasi mempunyai varian yang sama atau tidak. Pada penelitian ini uji 

homogenitas yang dugunakan adalah uji Levene menggunakan SPSS 

26. Kriteria homogenitas varians yakni jika nilai sig >0,05, maka data 

tersebut dapat disimpulkan memiliki distribusi yang homogen, tetapi 

sebaliknya jika nilai sig <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak memiliki distribusi yang homogen. Berikut ini tabel uji 

homogenitas: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji  Homogenitas 
 

Test  of  Homogeneity  of  Variances  

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Media 

Pembelajaran 

Video 

Based on Mean 1,145 15 42 0,350 

Based on Median 0,424 15 42 0,963 

Based on Median 

and with adjusted df 

0,424 15 23.363 0,955 

Based on trimmed 

mean 

1,026 15 42 0,450 
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Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa nilai signifikansi 

berdasarkan Based on Mean berjumlah 0,350 > 0,05. Maka berdasarkan 

hasil tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa varian dari 2 variabel X 

dan Y homogen atau sama. 

3. Uji  Linieritas 

 

Uji  linieritas pada penelitian ini dilakukan untuk apakah dua variabel 

tersebut terdapat hubungan yang linear. Jika nilai sig deviation from 

linearity > 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel X dan variabel Y 

terdapat hubungan linier. Sebaliknya, apabilah nilai sig deviation from 

linearity antara variabel X dan variabel Y < 0,05 maka dinyatakan 

bahwa kedua variabel tersebut tidak terdapat hubungan yang linier. Agar 

mempermudah dalam pengujian peneliti menggunakan program SPSS. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji  Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

 

 
Df 

Mean 

Square 

 

 
F 

 

 
Sig. 

Motivasi Between (Combined) 1884.645 29 64.988 2.911 0,001 

Belajar * Groups Linearity 1104.116 1 1104.116 49.454 0,000 

Media  
Deviation 780.528 28 27.876 1.249 0,265 

Pembelajaran  from      

Video  Linearity      

 Within Groups 781.417 35 22.326   

 Total 2666.062 64    

Berdasarkan tabel diatas uji linearitas pada media pembelajaran 

berbasis video dengan motivasi belajar peserta didik memperoleh nilai 

sig dari deviation from linearity sebesar 0, 265 > 0,05 yang artinya 

variabel X dan Y memiliki hubungan yang linear. 
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C. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel penggunaan 

media pembelajaran berbasis video (X) dan variabel motivasi belajar peserta 

didik (Y). Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan stastistik deskriftif 

untuk mengetahui gambaran dari kedua variabel tersebut. Hasil penelitian 

ini akan memberikan gambaran dari hasil masing-masing data variabel 

penelitian. Peneliti akan memberikan gambaran berupa nilai rata-rata 

(mean), median, modus dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel 

distribusi frekuensi masing-masing variabel. Setelah dilakukan pengolahan 

data dengan menggunakan bantuan SPSS 26, hasil pengolahan data sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis video 

 

Media pembelajaran berbasis video merupakan salah satu 

variabel yang ada dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan gambaran 

yang valid berkenaan dengan media pembelajaran berbasis video, 

peneliti melakukkan penyebaran angket kepada 65 responden. Adapun 

indikator yang digunakan untuk melihat gambaran kevalidan media 

pembelajaran berbasis video yaitu: adanya manfaat media video dalam 

pembelajaran, bahan pengajaran lebih jelas maknanya, siswa dapat lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar dan efektivitas media video dalam 

pembelajaran. Berdasarkan data yang diperolehh dari hasil analisis 

statistik perhuitungan menggunakan bantuan program SPSS 26 adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Statistik Perhitungan Variabel X 

 

Statistics  

Media Pembelajaran Video 

N Valid 65 

Missing 0 

Mean 57.94 

Std. Error of Mean 1.046 

Median 58.00 

Mode 65 

Std. Deviation 8.437 

Variance 71.184 

Range 39 

Minimum 40 

Maximum 79 

Sum 3766 

Berdasarkan tabel stastistik perhitungan dengan SPSS 26 pada 

variabel media pembelajaran berbasis video diperoleh hasil skor 

tertinggi yaitu 79 dan skor terendah 40. Berdasarkan data menunjukkan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 57,94, nilai tengah median sebesar 58,00 

dan skor yang paling sering muncul (modus) sebesar 65, serta 

simpangan baku (satandar deviasi) sebesar 8,437, terdapat juga variansi 

sebesar 71,184 dan selisih (range) sebesar 39. Dengan jumlah 

keseluruhan skor angket sebesar 3766 yang menunjukkan bahwa secara 

keseluhan siswa memiliki skor yang cukup baik. Berdasarkan data 

tersebut selanjutnya peneliti mencari kriteria kategorisasi menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Diketahui: 

Range= 41 



69 
 

 

Mean= 57,94 

 

SD= 8,437 

 

Tabel 4.9 

 

Cara pengategorian data variabel X 

 

Kategori Interval  

Rendah X < M ï 1SD 

X < 57,94 ï 8,437 
X < 49,503 

Sedang M ï 1SD < X < M + 1SD 

57, 94 ï 8,437 < X < 57,94 + 8,437 
49,503 < X < 66,377 

Tinggi M + 1SD < X 

58 + 8 < X 
66, 377< X 

Berdasarkan hasil dari kategori diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 

Kategori Variabel X 

No Nama Hasil Angket Kategori 

1. AA 61 Sedang 

2. ACU 65 Sedang 

3. AAP 65 Sedang 

4. AP 61 Sedang 

5. A 69 Tinggi 

6. BP 66 Sedang 

7. BS 68 Tinggi 

8. BA 65 Sedang 

9. CMO 67 Tinggi 

10. DRK 59 Sedang 

11. DW 48 Rendah 

12. DAF 53 Sedang 

13. HR 59 Sedang 

14. IB 48 Rendah 

15. IH 69 Tinggi 

16. KA 51 Sedang 

17 LKH 63 Sedang 

18. MAS 55 Sedang 

19. MRZ 60 Sedang 

20. MLFA 64 Sedang 

21. NA 63 Sedang 
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22. OC 59 Sedang 

23. RAL 60 Sedang 

24. RA 68 Tinggi 

25. SP 55 Sedang 

26. SAP 57 Sedang 

27. VW 59 Sedang 

28. VR 79 Tinggi 

29. WNH 62 Sedang 

30. YM 61 Sedang 

31. ZA 70 Tinggi 

32. AH 58 Sedang 

33. AF 43 Rendah 

34. AP 56 Sedang 

35. AZA 72 Tinggi 

36. ATA 50 Sedang 

37. AK 71 Tinggi 

38. ADK 56 Sedang 

39. BE 65 Sedang 

40. DWP 49 Rendah 

41. DN 47 Rendah 

42. DA 53 Sedang 

43. DADS 45 Rendah 

44. FAP 55 Sedang 

45. II  54 Sedang 

46. IN 46 Rendah 

47. KO 53 Sedang 

48. KIPS 50 Sedang 

49. KA 63 Sedang 

50. MFR 55 Sedang 

51. MA 70 Tinggi 

52. MF 54 Sedang 

53. OL 40 Rendah 

54. PA 46 Rendah 

55. RA 49 Rendah 

56. RJ 65 Sedang 

57. RP 56 Sedang 

58. SNST 47 Rendah 

59. SNT 65 Sedang 

60. TR 69 Tinggi 

61. VPA 49 Rendah 

62. WSP 54 Sedang 

63. WP 43 Rendah 

64. ZR 56 Sedang 

65. CSB 53 Sedang 
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Berdasarkan tabel kategorisasi penggunaan media pembelajaran 

berbasis video di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 13 peserta didik 

di kategori rendah dengan persentasi 20%, 41 peserta didik berada di 

kategori sedang dengan persentasi 63,08% serta 11 peserta didik berada 

di kategori tinggi dengan persentasi 16,92%. Berdasarkan hasil dari 

data di atas dapat disimpulkan bahwa kebermafaatan atau efektivitas 

penggunaan media pembelajaran berbasis video hasil jawaban peserta 

didik berada dalam kategori sedang. Berdasarkan klasifikasi kategori 

datas maka ditampilkan diagram batang sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.1 

Diagram batang Distribusi Frekuensi Variabel X 

2. Motivasi belajar peserta didik 

 

Motivasi belajar merupakan salah satu variable yang ada dalam 

penelitian ini. Untuk mendapatkan gambaran yang valid berkenaan 

dengan motivasi belajar peserta didik, peneliti melakukkan penyebaran 

angket kepada 65 responden. Adapun indikator yang digunakan untuk 

melihat gambaran kevalidan media pembelajaran berbasis video 
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yaitu:Adapun indikator yang digunakan untuk melihat gambaran 

keinginan yang kuat, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan datang, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Berdasarkan data 

yang diperloeh dari hasil analisis statistik perhuitungan menggunakan 

bantuan program SPSS 26 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

 

Statistik perhitungan Variabel Y 
 

 

Statistics  

Motivasi Belajar 

N Valid 65 

Missing 0 

Mean 61.45 

Std. Error of Mean .801 

Median 61.00 

Mode 59 

Std. Deviation 6.454 

Variance 41.657 

Range 28 

Minimum 48 

Maximum 76 

Sum 3994 

Berdasarkan tabel stastistik perhitungan dengan SPSS 26 pada 

variabel motivasi belajar peserta didik diperoleh hasil skor tertinggi 

yaitu 76 dan skor terendah 48. Berdasarkan data menunjukkan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 61,45, nilai tengah median sebesar 61,00 dan 

skor yang paling sering muncul (modus) sebesar 59, serta simpangan 

baku (satandar deviasi) sebesar 6,454, terdapat juga variansi sebesar 
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41,657 dan selisih (range) sebesar 28. Dengan jumlah keseluruhan skor 

angket sebesar 3766 yang menunjukkan bahwa secara keseluhan siswa 

memiliki skor yang cukup baik. Berdasarkan data tersebut selanjutnya 

peneliti mencari kriteria kategorisasi menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Diketahui: 

 

Range= 28 

 

Mean= 61,45 

 

SD= 6,454 

Tabel 4.12 

 

Cara pengategorian variabel Y 

 

Kategori Interval  

Rendah X < M ï 1SD 

X < 61,45 ï 6,454 
X < 54, 996 

Sedang Mï 1SD < X < M + 1SD 

61,45 ï 6,454 < X < 61, 45+ 6,454 
54, 996 < X < 67, 904 

Tinggi M + 1SD < X 

61, 45+ 6,454 < X 
67, 904< X 

Berdasarkan hasil dari kategori diatas diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 

Kategor Variabel Y 

No Nama Hasil Angket Kategori 

1. AA 60 Sedang 

2. ACU 64 Sedang 

3. AAP 64 Sedang 

4. AP 66 Sedang 

5. A 64 Sedang 
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6. BP 70 Tinggi 

7. BS 66 Sedang 

8. BA 59 Sedang 

9. CMO 65 Sedang 

10. DRK 60 Sedang 

11. DW 59 Sedang 

12. DAF 69 Tinggi 

13. HR 59 Sedang 

14. IB 57 Sedang 

15. IH 72 Tinggi 

16. KA 53 Rendah 

17 LKH 69 Tinggi 

18. MAS 60 Sedang 

19. MRZ 71 Tinggi 

20. MLFA 66 Sedang 

21. NA 66 Sedang 

22. OC 59 Sedang 

23. RAL 68 Tinggi 

24. RA 65 Sedang 

25. SP 49 Rendah 

26. SAP 63 Sedang 

27. VW 60 Sedang 

28. VR 76 Tinggi 

29. WNH 61 Sedang 

30. YM 59 Sedang 

31. ZA 73 Tinggi 

32. AH 70 Tinggi 

33. AF 50 Rendah 

34. AP 59 Sedang 

35. AZA 62 Sedang 

36. ATA 60 Sedang 

37. AK 72 Tinggi 

38. ADK 58 Sedang 

39. BE 65 Sedang 

40. DWP 63 Sedang 

41. DN 48 Rendah 

42. DA 52 Rendah 

43. DADS 57 Sedang 

44. FAP 64 Sedang 

45. II  72 Tinggi 

46. IN 60 Sedang 

47. KO 52 Rendah 

48. KIPS 61 Sedang 

49. KA 66 Sedang 

50. MFR 58 Sedang 

51. MA 64 Sedang 
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52. MF 65 Sedang 

53. OL 49 Rendah 

54. PA 57 Sedang 

55. RA 61 Sedang 

56. RJ 57 Sedang 

57. RP 66 Sedang 

58. SNST 53 Rendah 

59. SNT 59 Sedang 

60. TR 63 Sedang 

61. VPA 50 Rendah 

62. WSP 64 Sedang 

63. WP 57 Sedang 

64. ZR 52 Rendah 

65. CSB 56 Sedang 

Berdasarkan tabel kategorisasi motivasi belajar peserta didik di 

atas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 peserta didik di kategori rendah 

dengan persentasi 15,38%, 44 peserta didik berada di kategori sedang 

dengan persentasi 67,69% serta 11 peserta didik berada di kategori 

tinggi dengan persentasi 16,92%. Berdasarkan hasil dari data di atas 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik berada dalam 

kategori sedang. Berdasarkan klasifikasi kategori datas maka 

ditampilkan diagram batang sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Diagram Batang Distribusi  Frekuensi Variabel Y 
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3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video terhadap 

Motivasi Belajar Peserta didik. 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis video (X) terhadap motivasi belajar peserta didik 

(Y) dapat diketahui dengan perbandingan rhitung dengan rtabel yang sesuai 

dengan rumus yang ditetapkan. Dalam melakukan analisis data peneliti 

menggunakan uji korelasi dilakukan dengan menggunakan SPSS 26 

dimana hasil korelasinya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil korelasi Variabel X dan Variabel Y 

 

Correlations  

 Media Video Motivasi Belajar 

Media Video Pearson Correlation 1 .644** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 65 65 

Motivasi Belajar Pearson Correlation .644** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan dari nilai perhitungan diatas diperoleh nilai rhitung 

sebesar 0,644 sedangkan rtabel didapat dari df= (N-2), dengan taraf 

signifikansi 5% dengan nilai rtabel untuk derajat kebebasan df=N-2 yaitu 

65-2=63 diketahui pada tingkat signifikansi 5% maka didapatkan rtabel 

sebesar 0,244. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa jika nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel maka Ha diterima dan Ho ditolak dan sebaliknya 

apabilah rhitung lebih kecil dari rtabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Jadi karena nilai rhitung > rtabel (0,644>0,244) dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis video terhadap 

motivasi peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA N 6 Rejang Lebong. 

Untuk mengetahui tingkat koefisien korelasi, maka dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.15 

 

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Besarnya 

ñrò Product Moment 
Keterangan 

0,00-0,119 

Antara variabel X dan Variabel Y memang 

terdapat korelasi akan tetapi korelasi 

tersebut sangat lemah atau sangat rendah 

0,20-0,399 
Antara variabel X dan Variabel Y memang 

terdapat korelasi lemah atau rendah 

0,40-0,599 
Antara variabel X dan Variabel Y memang 

terdapat korelasi sedang atau cukup 

0,60-0,799 
Antara variabel X dan Variabel Y memang 

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi 

0,80-1,00 

Antara variabel X dan Variabel Y memang 

terdapat korelasi yang sangat sangat kuat 
atau sangat tinggi 

Berdasarkan tabel di atas yang ditemukan pada hasil penelitian ini 

nilai rhitung sebesar 0,644 dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik di 

SMA 6 Rejang Lebong berada dalam tingkat koefesien korelasi kuat 

atau tinggi. 

Selanjutnya untuk menguji sigifikansi antara media 

pembelajaran berbasis video dan motivasi belajar pesertas didik, dapat 
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dihitung dengan menggunakan rumus uji signifikansi product moment 

 

tyakni uji ñtò sebagai berikut: 
 

 

rЍὲ  2 
ὸ =   
Ѝρ  ὶ2 

 

πȟφττЍφυ  2 
=    
Ѝ1  0,6442 

 
(0,644)(7,937)  

=    
Ѝ1  0,4147 

 
5,111428 

=    
Ѝπȟυψυσ 

 
5,111428 

=  
0,7650 

 
=  6,681 

 
Berdasarakan perhitungan uji signifikansi diatasa, diperoleh thitung 

sebesar 6,681 sedangakan ttabel pada taraf signifikansi diperoleh 5%. 

dengan dk=N-2 yakni 65-2=63 yaitu 2,656 maka diperoleh tingkat 

signifikansi yang berada pada kategori signifikansi. 

Untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel X (penggunaan 

media pembelajaran berbasis video) terhadap variabel Y (Motivasi 

belajar peserta didik) dapat dilakukan dengan perhitungan koefisien 

determinasi sehingga diperoleh pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang Lebong. 
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Selanjutnya untuk mencari koefisien determinasi maka digunakan 

rumus: 

Koefisien Determinasi = r2 x 100% 

 

= (0,644)2 x 100% 

 

= 0,4147 x 100% 

 

=41,47% 

 

Dari hasil perhitungan koefesien determinasi di atas didapatkan 

hasil sebesar 41,47% yang artinya pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik 

adalah sebesar 41,47%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

D. Pembahasan 

 

1. Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video di SMA N 6 Rejang 

Lebong. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis video pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan alasisis 

deskritif. Peneliti telah menyebarkan angket yang diisi oleh peserta 

didik sebanyak 16 item pertanyaan untuk mengetahui penggunaan 

media pembelajaran berbasis video pada kelas X dengan jumlah 

keseluruhan 65 responden. Hasil dari analisis statistik deskriptif 

memperoleh data yang dapat dikategorikan dalam kategori tinggi, 

sedang dan rendah. Peserta didik yang mengisi angket diperoleh 

masing-masing yaitu 13 peserta didik di kategori rendah dengan 

persentasi 20%, 41 peserta didik berada di kategori sedang dengan 
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persentasi 63,08% serta 11 peserta didik berada di kategori tinggi 

dengan persentasi 16,92%. 

Berdasarkan analisis kebermanfaatan atau efektivitas 

penggunaan media pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang lebong berada pada 

kategori sedang, hal ini dapat dilihat dari hasil yang diproleh sebanyak 

41 peserta didik dari 65 responden berada dikategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis video jika diterapkan 

mengikuti proses sistematis mulai dari pertama pembukaan hingga 

sampai kegiatan akhir pembelajaran, dengan adanya interaksi, 

pengelolaan kelas yang kondusif dan aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan membuat peserta didik merasa senang dan proses 

pembelajaran tidak membosankan. 

Ambarini menyatakan beberapa manfaat dari penggunaan media 

pembelajaran yaitu kemauan belajar lebih menarik sehingga 

menimbulkan motivasi belajar pada siswa, materi pembelajaran akan 

mudah dipahami dan memungkinkan siswa untuk mengontrol dan 

mencapai tujuan pembelajaran, dMetode pengajaran akan lebih variatif 

melalui komunikasi verbal dari penjelasan guru.78 

Sejalan dengan Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian 

media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan  dan  minat  yang  baru,  membangkitkan  motivasi  dan 

 

 

78 Muhammad Hasan dkk,Media Pembelajaran (Klaten: CV Tahta Media Group, 2021), 

44. 
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rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. Secara umum, manfaat media dalam proses 

pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.79 

Berdasarkan penjelasan teori para ahli diatas bahwasannya 

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa, serta meningkatkan kualitas hasil belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berperan sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. 

2. Motivasi Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA N 6 Rejang Lebong. 

Motivasi merupakan kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar 

yang mendorong seseorang agar mencapai tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 

mental terhadap perorangan. Motivasi bisa dipandang juga sebagai 

proses untuk mencoba memengaruhi orang atau orang-orang yang 

memimpin mereka agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai 

dengan tujuan tertentu yang ditetapkan sebelumnya.80 

Motivasi memiliki 6 indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur motivasi seseorang yaitu adanya Hasrat dan keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan 

dan cita-cita untuk masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, 

 

79 Irjus Indrawan dkk, Media Pembelajaran Berbasis Mutimedia (Purwokerto: CV Pena 

Persada, 2020), 67. 
80 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 1.. 
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adanya kegiatan yang menarik untuk belajar, serta adanya lingkungan 

belajar yang kondusif sehingga membuat siswa dapat belajar dengan 

baik.81 Motivasi belajar siswa muncul karena dorongan internal dan 

eksternal pada siswa yang sedang belajar tanpa adanya paksaan. 

Seseorang yang memiliki motivasi dalam belajar maka ia akan semangat 

untuk balajar serta berusaha untuk memahami segala ilmu yang 

berkaitan pada bidangnya, seseorang tersebut akan mengikuti 

pembelajaran dengan semangat tanpa ada beban apapun. 

Dari hasil yang telah dirumuskan bahwa motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan alasisis deskritif. Peneliti telah menyebarkan angket yang 

disi oleh peserta didik sebanyak 16 item pertanyaan untuk bagaimana 

motivasi belajar peserta didik kelas X dengan jumlah keseluruhan 65 

responden. Hasil dari analisis statistik deskriptif memperoleh data yang 

dapat dikategorikan dalam kategori tinggi, sedang dan rendah. Peserta 

didik yang mengisi angket diperoleh masing-masing yaitu 10 peserta 

didik di kategori rendah dengan persentasi 15,38%, 44 peserta didik 

berada di kategori sedang dengan persentasi 67,69% serta 11 peserta 

didik berada di kategori tinggi dengan persentasi 16,92%. 

Berdasarkan analisis motivasi belajar peserta didik kelas X pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang lebong 

 

 

 

 

 

81 Dr Rusydi Ananda, M.Pd dan Fitri Hayati, MA, Variabel Belajar (Komplikasi Konsep) 
(Medan: CV. Pusdikra MJ, 2020), 155. 
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berada pada kategori sedang hal ini dapat dilihat dari hasil yang diproleh 

sebanyak 44 peserta didik dari 65 responden berada dikategori sedang. 

3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video terhadap 

Motivasi Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA N 6 Rejang Lebong. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul 

ñPengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta didik di SMA N 6 Rejang Lebongò dengan 

menggunakan analisis korelasi Product Moment diperoleh rhitung sebesar 

0,644 sedangkan rtabel didapat dari df= (N-2), dengan taraf signifikansi 

5% dengan nilai rtabel untuk derajat kebebasan df=N-2 yaitu 65-2=63 

diketahui pada tingkat signifikansi 5% maka didapatkan rtabel sebesar 

0,244. Jadi karena nilai rhitung > rtabel (0,644>0,244) dengan demikian 

terjadi penolakan Ho, dan Ha diterima dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis video terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA N 6 Rejang Lebong. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kontribusi pengaruh 

penggunaan media pembelajaran video (X) terhadap motivasi belajar 

peserta didik (Y). Dari hasil analisis koefesien determinasi besar 

pengaruh antar variabel X dengan Y adalah 41,47% dan arah pengaruh 

yang positif menunjukan bahwa semakin baik penggunaan media 

pembelajaran berbasis video maka akan semakin baik pula motivasi 

belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel 
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X (media pembelajaran berbasis video) terhadap variabel Y (motivasi 

belajar siswa) sebesar 41,47% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain. Penelitian ini juga sejalan yang dilkakukan oleh Yadi Tristan dkk 

dengan judul ñPengaruh Media Video Pembelajaran Tehadap Motivasi 

Belajar Siswa di SMP Negeri Dumaiò mendapat hasil bahwa terdapat 

pengaruh media video pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa 

Diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,70 yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Media Vidio) 

terhadap variabel terikat (Motivasi belajar) adalah sebesar 41,95%. 

Sedangkan 44% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.82 Jadi media memiliki peran yang cukup penting dalam 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang baik oleh guru 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek 

dinamis yang sangat penting. Motivasi belajar merupakan sesuatu 

keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu 

dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang 

belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung.83 

 

 

 

 

82 Yadi Tristan, Ahmad Eddison, and Supentri Supentri, óPengaruh Media Vidio 

Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 5 Dumaiô, Tut Wuri Handayani : 

Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 1, no.1 (2022), 37ï42. 
83 Nidawati, óPenerapan Motivasi Dalam Proses Pebelajaranô, Jurnal Manajemen Dan 

Pendidikan Agama Islam 2, no.3 (2024), 317ï26. 
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Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

menggunakan media pembelajaran berbasis video agar dapat 

mendorong peserta didik lebih terarik dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga membuat 

pembelajaran tidak monoton atau lebih menyenangkan dan lebih aktif. 

Adapun manfaat media pembelajaran dalam proses belajar yaitu: 

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, Bahan pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, 

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 

pada setiap jam pelajaran, Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 

aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan 

memerankan dan lain-lain.84 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

84 Muhammad Hasan dkk, Media Pembelajaran (Klaten: CV Tahta Media Group, 2021), 

44-45.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis video terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang Lebong dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kebermanfaatan atau efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis 

video pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas X, 20% 

berkategori rendah yakni 13 peserta didik, kategori sedang 63,08% yakni 41 

peseta didik dan 16, 92% kategori tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa kebermanfaatan atau efektivitas penggunaan media 

pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA N 6 Rejang Lebong tergolong sedang. 

2. Motivasi belajar peserta didik dengan dengan hasil perhitungan angket yang 

diisi oleh peserta didik kelas X dengan jumlah keseluruhan 65 responden. 

Peserta didik yang mengisi angket diperoleh bahwa terdapat 10 peserta 

didik di kategori rendah dengan persentasi 15,38%, 44 peserta didik berada 

di kategori sedang dengan persentasi 67,69% serta 11 peserta didik berada 

di kategori tinggi dengan persentasi 16,92%. Berdasarkan hasil perhitungan 

ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Rejang Lebong tergolong 

sedang. 
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3. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis video 

terhadap motivasis belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA N 6 Rejang lebong. Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan rumus Product moment, diperoleh nilai 0,644 menunjukkan 

bahwa nilai rhitung > rtabel (0,644 > 0,244). Sehingga hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 

41, 47% antara variabel penggunan media pembelajaran berbaisis video (X) 

terhadap motivasi belajar siswa (Y), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis video berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA N 6 Rejang Lebong. 

B. Saran 

 

Setelah melaksanakan penelitian yang dilakukan di SMA N 6 Rejang 

Lebong, maka peneliti dapat memberikan saran dan masukkan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada Guru, hendaknya memberikan variasi dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis video dengan memperhartikan keselarasan tujuan 

pembelajaran, untuk membantu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Mungkin bisa sesekali menerapkan media interaktif, Sehingga 

membuat siswa merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan proses 

pembelajaran menjadi tidak monoton dan menyenangkan. 
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2. Kepada Siswa, agar mampu untuk terus dapat meningkatkan motivasi 

belajanya menjadi lebih baik lagi dan lebih sering lagi menjelajahi hal-hal 

baru karena pengetahuan tidak hanya didapatkan dari sekolah saja. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut, berkaitan dengan aspek-aspek motivasi 

belajar peserta didik. Dan diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan 

referensi, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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KISI -KISI  ANGKET  MEDIA  PEMBELAJARAN  BERBASIS VIDEO  
 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 
No Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

Media Manfaat media Memberikan    

Pembelajaran video dalam pengalaman yang tidak 1 -  

Berbasis pembelajaran terduga kepada siswa    

Video (X)  
   

 
Memperlihatkan   

  secara nyata sesuatu 

yang awalnya tidak 
2 - 

 

  mungkin bisa terlihat    

  Menganalisis    

  perubahan dalam 3 -  

  kurun waktu tertentu    

  Memberikan siswa    

  pengalaman untuk 

mengalami situasi 
4 - 

8 

  tertentu    

  Menyajikan presentasi    

  studi kasus tentang    

  kehidepan nyata untuk 5 -  

  merangsang diskusi    

  siswa    

  Pembelajaran akan 

lebih menarik 
6 7 

 

  Termotivasi untuk 

belajar 
8 - 

 

 Bahan Tampilan media    

 pengajaran pembelajaran video 9 -  

 lebih jelas jelas.    

 maknanya 
   

3 Pembelajaran lebih   

  bermakna 

menggunakan media 
10 - 

 

  pembelajaran video    



 

 

 

  Media pembelajaran    

berbasis video sesuai 11 - 

dengan materi   

Siswa dapat Mandiri dalam    

lebih banyak mengerjakan tugas    

melakukan ketika pembelajaran 12 -  

kegiatan menggunakan media    

belajar video    

 Antusian dalam 

mengikuti 

 

13 

 

- 
4 

 pembelajaran    

 Aktif  dalam    

 pembelajaran 

menggunkan media 
14 15 

 

 pembelajaran video    

Efektivitas Menyampaikan pesan    

media video yang diserap siswa 16 -  

dalam secara lebih merata    

pembelajaran 
   

 
Sangat cocok untuk 

menjelaskan proses 
17 - 

 Mengatasi    

 keterbatasan ruang dan 18 -  

 waktu   
5 

 Lebih realistis dapat    

 diulang dan dihentikan 

sesuai dengan yang 
19 - 

 

 diperlukan    

 Dapat meninggalkan    

 kesam mendalam dan 

mempengaruhi sikap 
20 - 

 

 siswa    

Jumlah 18 2 20 



 

 

KISI -KISI  ANGKET  MOTIVASI  BELAJAR  PESERTA DIDIK  
 

Variabel Indikator Sub Indikator 
No Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

Motivasi 

Belajar 

(Y) 

Adanya hasrat 

dan keinginan 

berhasil 

Mengerjakan tugas tepat 

waktu. 

1 - 4 

Mengajukan pertanyaan 

dalam proses pembelajaran. 

2 - 

Tidak cepat puas dengan 

hasil yang dicapai. 

3 4 

Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

Mencatat pelajaran dalam 

proses pembelajaran. 

5 - 3 

Minat untuk belajar. 6 - 

Semangat dalam belajar. 7 - 

Adanya 

harapan dan 

cita-cita 

dimasa yang 

akan datang 

Tekun dalam belajar. 8 9 4 

Memiliki  kesungguhan 

dalam belajar. 

10 - 

Usaha menggapai cita-cita. 11 - 

Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

Mendapat pujian atau 

reward. 

12 13 4 

Adanya bimbingan dari guru. 14 - 

Merasa senang jika adanya 

penilain tugas. 

15 - 

Adanya 

kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

Tertarik dengan media 

pembelajaran berbasis video. 

16 - 3 

Pembelajaran dikemas 

dengan menarik. 

17 - 

Memberikan ide/ pendapat 

dalam pembelajaran 

18 - 

Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

Kondisi tempat belajar. 19 20 3 

Lingkungan belajar saat 

pembelajaran. 

21 - 

Jumlah 21 4 21 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

HASIL  VALIDITAS 

DAN REABILITAS  

ANGKET  



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



Lampiran Validitas Variabel X (Media Pembelajaran Berbasis Video 
 

 

 

 



Lampiran Validitas Variabel Y (Motivasi Belajar Peserta didik 
 

 

 

 



Reabilitas Variabel X (Media Pembelajaran Berbasis Video 
 

 

 

Case Processing  Summary  
 

N % 

Cases Valid 28 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 28 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Items 

.849 20 
 

Item-Total  Statistics  
 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 79.14 69.979 .531 .838 

P02 78.61 81.284 -.046 .863 

P03 78.46 72.258 .531 .838 

P04 78.43 71.958 .491 .840 

P05 77.89 78.321 .335 .847 

P06 78.07 74.958 .421 .843 

P07 78.50 75.889 .251 .851 

P08 78.71 71.915 .543 .838 

P09 78.18 74.745 .572 .839 

P10 78.07 76.810 .335 .846 

P11 78.39 70.544 .472 .842 

P12 79.11 70.766 .628 .834 

P13 78.89 69.136 .689 .830 

P14 78.07 76.587 .391 .845 

P15 78.07 77.476 .187 .853 

P16 78.75 70.713 .646 .833 

P17 78.43 71.217 .701 .832 

P18 78.25 76.046 .417 .844 

P19 78.21 77.582 .213 .851 

P20 78.61 72.099 .487 .840 



Reabilitas Variabel Y (Motivasi Belajar Peserta didik) 
 

 

 

Case Processing  Summary  
 

N % 

Cases Valid 28 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 28 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Items 

.855 21 

 

Item-Total  Statistics  
 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 82.96 71.443 .635 .841 

P02 84.07 71.921 .499 .846 

P03 82.93 72.365 .571 .843 

P04 82.93 76.513 .383 .850 

P05 83.36 72.979 .580 .843 

P06 83.64 77.201 .272 .854 

P07 83.43 73.439 .525 .845 

P08 83.71 72.063 .449 .848 

P09 84.04 76.851 .143 .864 

P10 83.54 71.591 .510 .845 

P11 82.68 80.374 .116 .856 

P12 83.21 74.619 .498 .847 

P13 82.89 76.470 .253 .855 

P14 83.18 76.522 .366 .851 

P15 83.14 72.349 .638 .841 

P16 83.36 73.497 .500 .846 

P17 83.25 76.343 .392 .850 

P18 84.43 73.365 .439 .848 

P19 83.57 68.995 .662 .838 

P20 85.14 64.942 .557 .846 

P21 82.68 80.004 .195 .855 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

HASIL  ANGKET 

PENELITIAN  



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


